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MUJAHADAH DAN KECERDASAN SPIRITUAL

(Fenomena Mujahadah Santri Pondok Pesantren Nurul Huda Sragen Jawa
Tengah)

Habibur Rohman (E97215024)
ABSTRAK

Kegiatan mujahadah di pondok pesantren Nurul Huda sudah ada
semenjak pertama kali didirikan pada tanggal 18 Desember 1989. Kegiatan ini
didalamnya mengandung bacaan zikir yang dibaca oleh santri setiap harinya.
Mujahadah yang dilakukan santri pondok pesantren Nurul Huda setiap hari
sebelum shalat shubuh, setelah shalat magrib ketika waktu tertentu saja, malam
jum’at pahing dan malam ahad legi. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan penelitian kualitatif, dengan cara mengumpulkan data-data hasil
waancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan metode analisis data
menggunakan tiga tahap, yaitu tahap reduksi data, display data dan verivikasi
data, selain itu peneliti juga menggunakan buku Power vs Force: Faktor
Terselubung Penentu Perilaku Manusia, ditulis oleh David R Hawkins untuk
mengetauhi level kesadaran santri yang melakukan kegiatan mujahadah.
Kegiatan mujahadah memberikan efek terhadap santri baru mapun santri lama
pondok pesantren Nurul Huda. Untuk santri baru mereka bisa memiliki visi
untuk tujuan hidup kedepannya, kemudian untuk santri lama mereka bisa
merasakan kehadiran Alla>h dalam dirinya, selalu berzikir kepada Alla>h
setiap waktu, memiliki kualitas sabar dalam menjalani kehidupannya,
cenderung berbuat kebaikan, memiliki komitmen dan bertindak penuh tanggung
jawab. Kemudian level kesadaran santri baru berada pada level energi 500:
cinta dan untuk santri lama berada pada level energi 540: kebahagiaan.

Kata Kunci: Mujahadah, Kecerdasan Spiritual, Santri
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebudayaan manusia modern saat ini sedang terjangkiti penyakit yang
begitu mengerikan; keterasingan, kecemasan, keputusasaan, kekerasan dan
krisis eksistensial. Manusia yang sejak terlepas dari periode abad pertengahan
dan mengalami revolusi besar-besaran bersamaan dengan proyek filsafat
modern dan abad pencerahan, saat ini justru menghadapi berbagai problem
kehidupan yang sebenarnya diciptakan sendiri secara diam-diam.

Humanisme barat yang dipupuk melalui legitmasi pemikiran para filsuf
ternyata tidak serta merta mengantarkan manusia pada situasi yang damai,
tentram dan menyenangkan. Di ujung perjalanan manusia yang oleh para filsuf
pencerahan—mengikuti  Aristoteles—didefinisikan sebagai makhluk yang
berpikir dan digiring untuk mengamini produk-produk akal: ilmu pengetahuan,
teknologi, logika dan pragmatis. Mereka telah puas dengan pencapaian-
pencapaian yang begitu gemilang dalam segala bidang ternyata diam-diam
mengalami kehampaan makna hidup, seperti ada sesuatu yang tersisa dalam
kehidupan mereka yang masih belum diraih, yaitu ketenangan dan kedamaian
batin.'

Dominasi dan hegemoni kehidupan materialistik dan positivistik telah

mengantar manusia pada penghancuran dimensi hidup yang lain, yakni dimensi

" Abdul Wahid Hasan, SQ Nabi: Aplikasi Strategi dan Model Kecerdasan Spiritual (SQ)
Rasulullah di Masa Kini (Yogyakarta: IRCiSoD, 2006), 26.



spiritual sebagai dimensi yang berada di luar lingkaran kultural materialistik
dan positivistik, tempat manusia menghubungkan diri dengan The Higher
Consciousness atau The Source.” Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang ditandai dengan modernisasi, disamping membawa dampak positif juga
membawa dampak negatif. Dampak positifnya modernisasi telah membawa
kemudahan-kemudahan dalam kehidupan manusia. Semantara dampak
negatifnya adalah menimbulkan krisis makna hidup, kehampaan spiritual dan
tersingkirnya agama dalam kehidupan manusia.’

Untuk mewujudkan hubungan yang harmonis antara manusia diperlukan
sikap saling memahami dan mengahargai bahkan menerima perbedaan-
perbedaan yang timbul di masyarakat. Timbulnya keragaman pemahaman atau
pandangan dalam masyarakat dikarenakan tingkat intelektual dan kedalaman
spiritual anggota masyarakat berbeda.” Pengetahuan yang dimiliki manusia itu
terbatas dan manusia itu adalah makhluk yang lemah serta penuh dengan
kekurangan. Masalah yang timbul dan yang akan dihadapi manusia, sering
tidak mampu ia mengatasi masalahnya. Oleh karena itu dengan keterbatasan
manusia, ia membutuhkan perlindungan dari Yang Maha Kuasa yaitu dengan

mendekatkan diri kepada-Nya.’

> Budhy Munawar Rachman, New Age: Gagasan-gagasan Spiritual Dewasa Ini, dalam
Rekonstruksi dan Renungan Religius Islam, (ed) M Wahyuni Nafis (Jakarta: Paramadina, 1996)
46-48.

> Ali Maksum, Tasawuf Sebagai Pembebas Manusia Modern, Telaah Signifikasi Konsep
Tradisionalisme Hussen Nasr (Surabaya: PSAPM, 2003), 69.

* Zakiyah Darajat, Peranan Agama dalam Kesehatan Mental (Jakarta: Gunung Agung, 1993),
10.

> M Qurais Shihab, Membumikan Al- Qur’an (Bandung: Mizan, 1997), 227.



Dalam konteks inilah, keberadaan spiritualitas menjadi penting bagi
kehidupan manusia untuk mulai melihat kembali sebagai bagian integral dalam
kehidupannya. Kepuasan hidup, kebahagiaan, kedamaian dan ketenangan batin
adalah tujuan hidup manusia yang sesungguhnya. Semua itu tidak bisa
diselesaikan semata-mata hanya dengan pemenuhan kebutuhan material saja,
tetapi lebih jauh adalah kebutuhan jiwa atau batin.

Untuk menyelesaikan permasalahan hidup yang dihadapi, manusia
dituntut untuk kreatif mengubah penderitaan menjadi semangat (motivasi)
hidup yang tinggi, sehingga penderitaan berubah menjadi kebahagiaan hidup.
Manusia harus mampu menemukan makna bagi kehidupannya. Untuk
kepentingan ini, manusia memerlukan satu bentuk kecerdasan lain selain IQ
dan EQ, yaitu kecerdasan spiritual (SQ; Spiritual Quotient).’ Peneliti
menemukan di Pondok Pesantren Nurul Huda Sragen Jawa Tengah
pembelajaran yang dilakukan tidak hanya 1Q dan EQ saja, melainkan juga SQ
dengan penerapan zikir sebelum shalat subuh kepada santri-santrinya.

SQ bisa mengobati penyakit akibat krisis multidimensi yang melanda
manusia modern saat ini seperti krisis eksistensi, krisis spiritual dan krisis
makna. SQ adalah jenis kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan
persoalan makna dan nilai, yaitu kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan
hidup dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya.

Dengan demikian, adanya perilaku menyimpang pada anak-anak atau

remaja mengindikasikan rendahnya kecerdasan spiritual yang dimilikinya. Agar

5 Abdul Wahid Hasan, SQ Nabi: Aplikasi, 27.



anak-anak tidak terjerumus pada kenakalan remaja nantinya, diperlukan sebuah
upaya untuk menjauhkan anak-anak atau remaja dari hal-hal yang dilarang oleh
Alla>h, salah satunya dengan melakukan mujahadah (zikir).

Ingat kepada Alla>h adalah hal penting yang mutlak harus dilakukan
oleh manusia. Sebab apabila zikir (mujahadah) selalu ada dalam hati manusia,
mereka akan selalu menjaga segala tindak perbuatannya. Mereka akan selalu
diawasi oleh Alla>h dan tidak ada tempat untuk lari dari perhitungan Allah atas
segala tindak pelanggaran yang dilakukannya.

Kemudian apabila berhasil mengingat Allah Yang Maha Suci, maka ia
terputus dari apa yang membuatnya lupa kepada Allah dan itu adalah sesuatu
yang dipisahkan ketika ia meninggal. Di dalam kubur tidak ada keluargaa,
harta, anak dan kekuasaan yang bersamanya, dan tidak ada selain ingat kepada
Allah. Jika ia telah jinak dengan zikir kepada Allah maka ia bersenang-senang
dengannya dan merasa lezat dengan terputusnya penghalang-penghalang yang
memalingannya kepada Allah. Pondok pesantren Nurul Huda menerapan
konsep mujahadah kepada santri-santrinya sejak bangun dari tidur. Tujuannya
adalah untuk membimbing para santri agar senantiasa mengingat dan cinta
kepada Allah. Berdasarkan inilah peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut
mengenai skripsi yang berjudul “Mujahadah dan Kecerdasan Spiritual:
Fenomena Mujahadah Santri Pondok Pesantren Nurul Huda Sragen Jawa
Tengah™.

B. Rumusan Masalah



Dari latar belakang di atas, penelitian ini akan fokus pada beberapa
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep mujahadah di pondok pesantren Nurul Huda Sragen
Jawa Tengah?
2. Bagaimana kecerdasan spiritual santri pondok pesantren Nurul Huda Sragen

Jawa Tengah?

. Batasan Masalah

Pada penelitian yang akan dilakukan suatu konsep yang jelas dan
terperinci sangatlah diperlukan agar pembahasan bisa tepat sasaran serta tidak
melahirkan bahasan di luar judul penelitian. Untuk menghasilkan karya ilmiah
yang sedemikian rupa maka perlu adanya batasan masalah yang dibahas,
sehingga fokus bahasan dalam penelitian dapat tercapai. Dalam hal ini, penulis
memberikan batasan masalah yang akan dibahas sebagai berikut:

1. Sumber data yang akan dianalisa dalam penelitian ini hanya bersumber dari
pondok pesantren Nurul Huda Sragen Jawa Tengah.

2. kegiatan yang dilakukan oleh santri selama berada di pondok.

3. Nasehat-nasehat abah Syarif Hidayatullah kepada santri-santrinya

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan:

1. Untuk mengetahui fenomena mujahadah yang terjadi di pondok pesantren
Nurul Huda Sragen Jawa Tengah.
2. Untuk mengetahui kecerdasan spiritual santri pondok pesantren Nurul Huda

Sragen Jawa Tengah.



E. Kegunaan Penelitian
1. Bagi penulis, mengetahui secara langsung dan mendalam tentang konsep
mujahadah sebagai kecerdasan spiritual santri pondok pesantren Nurul Huda
Sragen Jawa Tengah
2. Menambah pengetahuan bagi lembaga yang diteliti dan mendapatkan
apresiasi atas keberhasilan dalam menera konsep mujahadah sebagi
kecerdasan spiritual para santrinya.
3. Menambah wawasan keilmuan bagi para santri dan masyarakat umum
tentang mujahadah (zikir) dan kecerdasan spiritual.
F. Kajian Penelitian Terdahulu
Sejauh penulis membaca, belum ada tulisan yang spesifik membahas
tentang pengaruh mujahadah (zikir) terhadap kecerdasan spiritual santri dalam
bentuk buku, skripsi, tesis, disertasi, jurnal ataupun karya lainnya. Penulis
menemukan sejumlah tulisan yang lebih berbicara mengenai variabel tertentu
dan lebih meluas berkenaan dengan pengaruh peningkatan terhadap kecerdasan
spiritual. Misalnya, Diana Fitriana (2016), dalam skripsi di UIN Walisongo
Semarang yang berjudul “Pengaruh Aktivitas Menghafal al-Qur’an Terhadap
Kecerdasan Santri di Pondok Pesantren Anak-anak Tahfidzul Qur’an (PPATQ)

Raudlatul Falah Bermi Gembong Pati Jawa Tengah”.” Penelitian ini membahas

7 Diana Fitriana, “Pengaruh Aktivitas Menghafal al-Qur’a>n Terhadap Kecerdasan Spiritual
Santri di Pondok Pesantren Anak-anak Tahfidzul Qur’a>n” (Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan UIN Walisongo Semarang, 2016), 95.



tentang pengaruh aktivitas menghafal al-Qur’an terhadap kecerdasan spiritual.®
Dalam skripsi lain karya Haris [lmawati (2014) yang berjudul “Pengembangan
Kecerdasan Emosional dan spiritual Melalui Teknologi Quantum Ikhlas
(Telaah Buku Quantum Ikhlas Karya Erbe Sentanu)”, ° pada penelitian ini
pengembangan spiritual meliputi membiasakan diri untuk gemar berdoa,
meningkatkan tagwa, serta melatih sifat sabar, syukur, istigomah dan bertaubat
kepada Allah. Dengan penerapan Teknologi Quantum Ikhlas pada metode
motivasi, cerita yang mengandung pelajaran dan nasehat, metode pembiasaan
dan metode visualisasi.'

Karya lain yang berbicara mengenai upaya peningkatan kecerdasan
spiritual adalah skripsi Muhammad Roja’i Rosan (2013) berjudul “Pengaruh
Pembiasan Shalat Dhuha dalam Upaya Meningkatkan Kecerdasan Spiritual
(SQ) Siswa: Studi Kasus Disekolah Menengah Pertama SMP Ar-Risalah
Lirboyo Kediri”, Dalam penelitian ini ada pengaruh yang positif pada kegiatan
sholat dhuha terhadap kecerdasan spiritual.'' Kemudian dalam karya lain
Rohmad Hidayat (2013) berjudul “Pegaruh Kegiatan Wisata Ziarah Tehadap

Kecerdasan Spiritual Anak di SMP YPM 5 Driyirejo Gresik” menemukan

¥ Berdasarkan hasil penelitian, diketauhi bahwa ativitas menghafal al-Qur’a>n santri pondok
pesantren anak-anak (PPATQ) Raudlatul Falah sangat berpengaruh terhadap kecerdasan
spiritual.

’ Haris Ilmawati, “Pengembangan Kecerdasan Emosional dan spiritual Melalui Teknologi
Quantum Ikhlas (Telaah Buku Quantum Ikhlas Karya Erbe Sentanu)” (Skripsi, Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014), 84.

' Meskipun artikel ini tidak membahas tentang pengaruh zikir terhadap kecerdasan spiritual,
ada hal yang dapat diambil yaitu cara pengembangan spiritual dengan upaya untuk
mendekatkan diri kepada Allah.

" Muhammad Roja’i Rosan, “Pengaruh Pembiasan Shalat Dhuha dalam Upaya Meningkatkan
Kecerdasan Spiritual (SQ) Siswa: Studi Kasus Disekolah Menengah Pertama SMP Ar-Risalah
Lirboyo Kediri” (Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya, 2013),
102.



adanya pengaruh kegiatan siswa ziarah terhadap kecerdasan spiritual anak.'
Dari kedua karya ini, peneliti menyimpulkan adanya sebuah efek atau akibat
dari pembiasan melakukan hal-hal baik terhadap kecerdasan spiritual.

Selain penelitian yang telah disebutkan diatas, peneliti juga menemukan
beberapa jurnal yang membahas konsep mujahadah (zikir) dan kecerdasan
spritual, salah satunya di tulis oleh Sutoyo Anwar yang berjudul Model
Bimbingan dan Konseling Sufistik Untuk Mengambangkan Pribadi yang ‘Alim
dan Saleh, Konseling Religi, Vol. 8. No 1 (Stain Kudus, Juli 2017). Jurnal ini
membahas tentang membimbing anak agar menjadi cedas sekaligus
berkelakuan baik, maka ditelusurilah cara-cara hidup kaum sufistik yang lebih
sesuai degan ajaran Islam. Dengan model konseling sufistik diharapkan
nantinya dapat membimbing individu agar menjadi ‘alim dan shaleh.

Selanjutrnya jurnal yang tulis oleh lin Inayatus Salamah berjudul
Kecerdasan Spiritual Dalam Majelis Pesona ilahi Ponorogo, Cendekia, Vol 13.
No. 2 (Stain Ponorogo, April 2017). Hasil dari penelitian menunjukkan: 1)
Munculnya Majelis yang di pimpin oleh Kyai Labib Hudaf selaku mursyid dan
munculnya kegelisahan spiritual, menimbulkan akhlak yang baik, menjadikan
orang-orang cerdas secara spiritual. 2) terdapat empat nilai kecerdasan spiritual
yang ditentukan, yaitu: gerakan pemersatu dan lisan dalam arti keutuhan,
membuat seluruh indera dalam kepatuhan diri secara alami, memproritaskan

yang primer sebagai tujuan yang paling penting dan menundukkan ideologi. 3)

' Rohmad Hidayat, “Pegaruh Kegiatan Wisata Ziarah Tehadap Kecerdasan Spiritual Anak di
SMP YPM 5 Driyirejo Gresik™ (Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 2013), 88.



Implementasi kecerdasan spiritual jamaah sebagai berikut: a) dalam perkataan
dan perilaku yang sopan, b) qona’ah dan khusnudzon dalam menghadapi
sesuatu, ¢) mematuhi perintah mursyid, d) tafakkur. 4) dalam diri manusia
terdapat potensi untuk menumbuhkan potensi kecerdasan spiritual.

Kemudian jurnal yang ditulis oleh Fatma Laili Khoirun Nida berjudul
Peran Kecerdasan Spiritual dalam Pencapaian Kebermaknaan Hidup, Konseling
Religi, Vol. 4. No 1 (Stain Kudus, Agustus 2014). Temuan penulis dalam jurnal
ini yaitu semua aspek yang ada di kehidupan ini menyimpan sebuah arti hidup.
Menurut Victor E Frankl dalam metode terapis meanigfulnes untuk dapat
mencapai makna dari hidup itu dengan kualitas spiritual yang baik. Dengan
begitu nilai kreatif, nilai experiental dan nilai sikap seseorang akan terwujud.

Jurnal yang ditulis oleh Moch Sya’roni Hasan berjudul Implementasi
Kegiatan Amal Saleh Dalam Peningkatan Kecerdasan Spiritual: Studi Kasus di
Pondok Pesantren al-Urwatul Wutsqo Bulurejo Diwek Jombang, Didaktika
Religia, Vol. 2. No. 1 (IAIN Kediri, Januari 2014). Dari analisis yang
dilakukan, penulis mendapatkan kesimpulan bahwa: 1) perencanaan amal saleh
menentukan apa yang harus dilakukan, pembagian tugas, penentuan kelompok
dan persiapan laporan. 2) tujuan amal saleh adalah untuk meningkatkan zikir,
ketulusan, keteguhan, disiplin dan ridho. 3) evaluasi kegiatan amal di fokuskan
pada dua hal: pertama secara fisik, laporan rutin kegiatan penyimpanan buku,
pemantauan dan pengawasan. Kedua valuasi mental; metode tajribah
(pengujian), murid secara terus menerus diuji untuk ketulusannya dalam

menjalankan tugas. 4) kecerdasan spiritual murid: keteguhan hati dan tidak



putus asa, tulus, niat untuk mendapatkan berkah dari Allah, tidak membuang
waktu, bertanggung jawab, berani mengambil resiko dan kesiapa untuk saling
membantu. Agus Riyadi dalam jurnalnya yang berjudul Zikir dalam al-Qur’an
Sebagai Psikoneurotik (Analisis Terhadap Fungsi Bimbingan dan Konseling
Islam, Konseling Religi, Vol. 4. No 1 (Stain Kudus, Agustus 2014) mengatakan
Kata zikir dalam al-Qur’an memiliki dua arti yang dominan yaitu “menyebut”
dan “ingat”. Sebagai terapi psikoneurotik, zikir bisa membuat hati manusia
menjadi tenang karena ia ingat kepada Allah.

Beberapa tulisan diatas memiliki konsep masing-masing yang
membahas tentang zikir dan kecerdasan spiritual. Namun, peneliti belum
menemukan tulisan yang membahas secara mendalam konsep mujahadah
(zikir) berpengaruh terhadap kecerdasan spiritual. Oleh karena itu, skripsi ini
selain menjelaskan pengertian mujahadah (zikir) dan kecerdasan spiritual, juga
akan menganalisa pengaruh mujahadah (zikir) terhadap kecerdasan spiritual
yang terjadi di pondok pesantren Nurul Huda Sragen Jawa Tengah.

Buku-buku referensi sebagai bahan kajian peneliti, sebagai berikut:

1. Hasan, Abdul Wahid. SQ Nabi: Aplikasi Strategi dan Model Kecerdasan
Spiritual Rasulullah di Masa Kini. Y ogyakarta: IRCiSoD, 2006.

2. Sangkan, Abu. Berguru Kepada Allah: Menghidupkan Kecerdasan
Emosional dan Spiritual. Jakarta: Patrap Thursina Sejati, 2006.

3. Ghazali (al), Abu Hamid Muhammad. /hya" ‘Ulim al-Din, vol.2. ter. Moh
Zuhri et. al. Semarang: Asy Syifa’, 1990.

4. Tasmara, Toto. Kecerdasan Ruhaniah. Jakarta: Gema Insani, 2001.



5. Setiadarma, Monty P dan Fadelis E Waruwu. Mendidik Kecerdasan. Jakarta:
Pustaka Populer Obor, 2003.
6. Zohar, Danah. SQ Kecerdasan Spiritual. Bandung: Mizan, 2000.

7. Afifah, Siti. Sang Guru. Sragen: Perusda, 2011.

8. Hawkins, David R. Power vs Force: Faktor Terselubung Perilaku Manusia.
terj. Dian Kartini. Yogyakarta: Rumi Publishing, 2018

. Metode Penelitian

Kata metode memiliki arti sebagai sebuah cara atau langkah yang
digunakan oleh seseorang untuk mencapai hasil yang diinginkan. Sedangkan
penelitian adalah kegiatan yang dilakukan untu mencari data, mencatat,
kemudian merumuskan dan menganalisa variabel yang telah ditentukan."
Dengan demikian, metode penelitian dapat diartikan sebagai ilmu yang
mepelajari tata cara melakukan pengamatan dan pemikiran secara tepat dengan
tahapan-tahapan secara ilmiah untuk mencari, menyusun dan menganalisa data-
data sehingga menemukan serta mengembangkan suatu pengetahuan
berdasarkan bimbingan Tuhan.'*
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu jenis penelitian
yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk
hitungan lainnya. Metode yang akan digunakan oleh peneliti adalah deskriptif

analitif dengan pendekatan etnografi. Menurut James Spradley, etnografi tidak

" Lexi ] Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdaarya, 1999), 3.
" Cholid Narbuko et al., Metode Penelitian (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), 2.



sekedar studi tentang orang-orang saja, melainkan memiliki arti sebagai belajar
dari orang-orang. Dengan demikian, pengertian etnografi adalah pekerjaan
mendeskripsikan suatru kebudayaan yang ada di masyarakat. Menurut
Molinowsky, tujuan etnografi ialah menangkap pandangan asli dari pandangan
informan mengenai realisasinya dengan kehidupan.'> Sehingga penulis dalam
penelitian ini menjadi pengamat sekaligus anggota yang berperan dalam
sekumpulan santri dengan mengikuti kegiatan yang sedang diteliti.
2. Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian merupakan sebuah fakta atau sesuatu yang
diberikan sampel. Data dalam penelitian merupakan sebuah informasi yang
kebenrannya teruji dan dipergunakan untuk memcahkan masalah. Data yang
diperoleh dari lapangan merupakan sebuah fakta realitas dan bisa digunakan
sebagai informasi untuk menjawab pertanyaan penelitian. Dalam sebuah
penelitian, data digali dengan menggunakan teknik wawancara, observasi,
angket dan dokumentasi. Masing-masing dari teknik tersebut mempunyai
variasi dan instrumen yang berbeda, dimana hal itu sesuai dengan kebutuhan
data yang diperlukan.*
a) Wawancara

Wawancara dalam sebuah penelitian merupakan teknik mengumpulan
data dengan bertanya jawab dengan narasumber secara langsung. Untuk

menggali informasi, peneliti mengajukan beberapa pertanyaan yang sesuai

"> Moh Soehada, Metode Penlitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama (Yogyakarta: SUKA-
Press UIN Sunan Kalijaga, 2012), 121.
' Juliansyah Noor, Metodologi, 138.



dengan data yang diperlukan kepada narasumber. Wawancara dalam penelitian
ini dilakukan secara etnografis dan secara terbuka. Secara etnografis,
wawancara dilakukan dengan cara melakukan percakapan biasa, sehingga
sebagian dari beberapa informan tidak menyadari bahwa sebenarnya penulis
sedang menggali informasi dikarenakan terhanyut dalam percakapan biasa
(santai)."”

Pada penelitian ini, tema yang akan diangkat oleh peneliti dalam
wawancara adalah tentang kegiatan mujahadah yang dilakukan oleh santri dan
pengaruhnya terhadap kepribadian santri dalam kehidupannya sehari-hari.
Alasan peneliti menentukan tema itu adalah untuk memperoleh data yang
sesuai dengan judul penelitian. Kemudian wawancara yang dilakukan oleh
peneliti berfokus pada santri pondok pesantren Nurul Huda. Karena santri yang
melakukan kegiatan mujahadah sehingga ia bisa mengungkapkan apa yang ia
rasakan selama mujahadah. Untuk data pendukung wawancara santri, peneliti
juga melakukan wawancara kepada pengurus pondok pesantren Nurul Huda.

b) Pengamatan (observation)

Observasi adalah pengamatan secara langsung pada subyek yang akan
diteliti. Dalam sebuah penelitian obervasi bisa dilakukan sendiri ataupun
diwakilkan orang lain. Tujuan dilakukannya observasi adalah untuk

menggambarkan secara relistis dan kejadian yang dialami oleh subyek. Teknik

"7 James P Spradley, Metode Etnografi, terj. Misbah Zulfa Elizabeth (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 2006), 38.



observasi peneliti dalam penelitian ini adalah teknik observasi terlibat. '

Teknik ini dipilih oleh peneliti karena pendekatan yang digunakan oleh
pendekatan etnografi. Denhan teknik ini, peneliti ikut serta secara langsung dan
terlibat dalam kegiatan kehidupan santri terutama pada kegiatan mujahadah
santri pondok pesantren Nurul Huda Sragen Jawa Tengah.
¢) Studi dokumentasi

Untuk melengkapi proses penelitian serta menyempurnakan data-data
yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara, penulis juga melakukan
teknik dokumentasi. Dengan teknik ini, penulis dapat melakukan pencatatan
dan mendokumentasikan atau merekam aktivitas penting.'” Dalam penelitian ini
penulis akan mencatat, memotret dan merekamproses pelaksanaan kegiatan
mujahadah santri pondok pesantren Nurul Huda.
3. Tenik Analisis Data dan Pengolahan Data

Analis data merupakan sebuah metode mempelajari data dan
mengolahnya hingga menjadi sebuah kesimpulan dalam penelitian. Kesimpulan
tersebut merupakan jawaban atas rumusan masalah yang diangkat dalam
penelitian.”® Dalam analisis data yang akan dilakukan, peneliti akan melakukan
tiga tahap. Pertama tahap reduksi data. Pada tahap ini penulis akan melakukan
penyeleksian, pemfokusan dan pemilihan data dari hasil wawncara, observasi

dan dokumentasi. Pada tahap ini, data yang yang diperoleh dari penelitian

' Winarto Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah: Dasar, Metode dan Teknik (Bandung:
Tarsito, 2001), 139.

' James P Spradley, Metode, 123.

* Suryani et al., Metode Riset Kuantitatif: Teori dan Aplikasi Pada Penelitian Bidang
Manajemen dan Ekonomi Islam (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), 210.



terhadap kegiatan mujahadah di pondok pesantren Nurul Huda dikumpulkan
secara keseluruhan, kemudian memilih data-data dan fakta yang diperlukan.
Sehingga pada tahap ini, data lebih terfokus dan terpilah-pilah ke dalam
beberapa bagian untuk dianalisi pada tahap selanjutnya.”!

Tahap selanjutnya adalah display data. Pada tahap ini penulis akan
melakukan pengorganisasian data, mengaitkan hubungan antar fakta yang telah
dipilah untuk menjadi data dan mengaitkan antara satu dengan yang lainnya.
Pada tahap ini, data akan diproses menjadi data yang lebih konkret dan jelas.
Pada tahap ini juga penulis dapat memberikan argumentasi berupa kesimpulan
dari proses organisasi dan keterkaitan antar data.**

Adapun tahap ketiga adalah tahap verivikasi. Pada tahap ini, penulis
akan memulai interpretasi terhadap data. Sehingga data yang telah diorganisasi
pada tahap sebelumnya memiliki makna. Tahap interpretasi ini akan dilakukan
dengan cara membandingan, pencatatan tema, pola, pengelompokan, melihat
kasus dan melakukan pengecekan hasil wawancara dan observasi. Pada proses
ini, data juga akan dikaitkan dengan kerangka teori sehingga akan
menghasilkan sebuah hasil analisis dan jawaban atas rumusan masalah yang
telah dikemukakan oleh penulis.”

Selain itu, penulis menggunakan buku Power vs Force: Faktor
Terselubung Penentu Perilaku Manusia, ditulis oleh David R Hawkins. Force

dan power dalam kacamata bukunya David R Hawkins diartikan berbeda. Force

! Moh Sochada, Metode, 130.
# 1bid, 131.
» Moh Soehada, Metode, 133.



adalah kekuatan yang energinya rendah bahkan negatif. Sedangkan power
diartikan sebagai kekuatan yang energinya tinggi atau positif. Ketika manusia
menggunakan force, maka konsekuensinya kerja fisik manusia harus sangat
keras. Sedangkan jika manusia menggunakan power, kerja fisik manusia jadi
lebih hemat.

. Sistematika Pembahasan

Tulisan ini terbagi menjadi lima bab yang berfokus pada variabel
masing-masing. Pada bab pertama, penulis mengungkapan latar belakang
mengapa penelitian ini patut untuk dilakukan. Disamping itu ada juga rumusan
masalah yang menjadi titik fokus dari penelitian ini. Kemudian ada tujuan dari
dilakukannya penelitian ini, manfaat dan kegunaan penelitian, kajian penelitian
dahulu sebagai perbandingan peneliti dalam melakukan penelitian, hipotesis,
metode penelitian dan selanjutnya sistematika pembahasan yang menjadi
gambaran penelitian ini akan dilakukan.

Pada bab kedua memuat tentang pengertian mujahadah (zikir) secara
etimologi dan terminologi, menurut para ulama sufi, manfaat zikir, bacaan-
bacaan zikir dan waktu ijabah dalam berzikir. Selanjutnya menjelaskan tentang
kecerdasan spiritual dari pertama kali muncul, pengertian dari beberapa ilmuan,
level kesadaran manusia dan karakteristik orang yang memiliki SQ.

Pada bab ketiga penyajian data, biografi pendiri pondok pesantren Nurul
Huda Sragen Jawa Tengah. Awal mula mujahadah diterapkan di pondok

pesantren Nurul Huda Sragen Jawa Tengah hingga menjadi hal yang



diwajibkan bagi santri-santrinya. Fenomena mujahadah dan kecerdasan
spiritual.

Bab keempat memuat tentang analisis mujahadah yang diterapkan di
pondok pesantren Nurul Huda Sragen Jawa Tengah sebagai metode
peningkatan kecerdasan spiritual dan temuan-temuan lain yang mempengaruhi
kecerdasan spiritual santri pondok pesantren Nurul Huda.

Bab kelima memuat kesimpulan penelitian dan berisi tentang masukan

berbagai akademisi untuk menjadi bahan diskusi penelitian selanjutnya.



BAB II

MUJAHADAH DAN KECERDASAN SPIRITUAL

A. Mujahadah

1. Pengertian Mujahadah

Mujahadah dalam bahasa arab berasal dari kata jahada, yang
mempunyai arti perang fisik, memaksa, bersungguh-sungguh mencurahkan
segala kemampuan dan melawan atau menundukkan hawa nafsu.>* Berjuang
melawan hawa nafsu adalah menyapihnya, membawanya keluar dari keinginan-
keinginan tercela dan mengaharuskannya untuk melaksanakan syari’at Allah,
baik perintah maupun larangan.”® Menurut al-Shadiqi, mujahadah ialah
kemampuan diri untuk menekan dorongan hawa nafsu yang selalu ingin berbuat
hal-hal yang tidak benar, lalu mampu mamaksakan untuk berbuat hal-hal yang
baik.”®

Rasyid menjelaskan pengertian mujahadah dengan mengutip beberapa
sufi, yaitu bahwa mujahadah berasal dari kata jihad, yang artinya “berusaha
dengan sungguh-sungguh dengan mengerahkan segala kekuatan pada jalan
yang diyakini baik dan benar”. Dalam pengertian kaum sufi mujahadah yaitu
upaya spiritual melawan hawa nafsu dan berbagai kecenderungan jiwa rendah”.
Mujahadah adalah perang terus menerus melawan hawa nafsu dan perang ini

dianggap sebagai perang besar (al-Jiha>d al-Akba>r) dan perang ini

** Sokhi Huda, Tasawuf Kultural: Fenomena Shalawat Wahidiyah (Yogyakarta: Lkis, 2008),
193.

> A Isa, Hakikat Tasawuf (Bandung: Pustaka Hidayah, 2010), 72.

? Majhudin, Akhlak Tasawuf Jilid I (Jakarta: Kalam Mulia, 2010), 200.



menggunakan senjata samawi berupa zikir kepada Allah. Sedangkan menurut
al-Qusyairi, mujahadah adalah suatu upaya untuk membebaskan diri dari
kekangan hawa nafsunya yang menjadi sifat manusiawi dan berusaha
mengendalikan diri  serta tidak memperturutkan kehendaknya dalam
kebanyakan waktu. Al-Ghazali mendefinisikan mujahadah sebagai pengerahan
kesungguhan dalam menyingkirkan nafsu dan syahwat atau mengahapusnya
sama sekali. Menurut Ali ar-Rudzbari, bahwa prinsip mujahadah pada dasarnya
adalah mencegah jiwa dari kebiasaan-kebiasaannya dan memaksakan
menentang hawa nafsunya sepanjang waktu.>’

Usaha ini ditujukan untuk menambah birahi, rindu dan dendam yang
hendak pulang kepada asalnya. Oleh karena itu seorang sufi senantiasa
berusaha untuk mempertinggi tingkatannya, dari suatu magam ke maqam yang
lebih sempurna. Sampai ia mencapai derajad tauhid, kesatuan irfani dan
mengenal Alldh dengan sebenar-benarnya.®

Pengertian mujahadah secara umum adalah berjuang, bersungguh-
sungguh atau berperang melawan hawa nafsu. Istilah mujahadah dalam
Wahidiyah mengambil dari dasar al-Qur’a>n surat al-‘Ankabut ayat 69 yang
artinya “dan orang-orang yang mau bermujahadah (bersungguh-sungguh) untuk

mencari keridhoan kami, benar-benar akan kami tunjukkan kepada mereka

"1 1sma’il, Ensiklopedi Tasawuf Jilid I (Bandung: Angkasa, 2008), 871.
* Abu Bakar Aceh, Pengantar Tarekat: Kajian Historis Tentang Mistik (Solo: Ramandhani,
1996), 157.



jalan-jalan kami”.** Mujahadah dalam Wahidiyah merupakan media untuk

melatih diri agar sadar kepada Allah melalui pengalaman shalawat dan ajaran
Wahidiyah yang telah dibimbingkan oleh mualif Wahidiyah.

Mujahadah yang dilakukan dengan sepenuh hati dan diaktualisasikan
dalam bentuk perbuatan baik lisan maupun perilaku agar tidak menyimpang
dari segala sesuatu yang sudah ditetapkan oleh Allah dan sunah rasul supaya
kita mendapat petunjuk yang nantinya akan membentuk kepribadian dan
tingkah laku yang tidak menyimpang dari ajaran Islam.

Secara khusus, mujahadah adalah pegamalan shalawat Wahidiyah atau
bagian dari padanya menurut adab, cara dan tuntunan yang diberikan oleh
mualif Wahidiyah sebagai penghormatan kepada Rasulullah SAW dan
sekaligus merupakan doa permohonan kepada Allah bagi diri sendiri dan juga
keluarga, baik yang masih hidup maupun yang sudah meninggal dunia, bagi
bangsa dan negara, bagi pemimpin bangsa dan negara serta pemimpin mereka
di segala bidang serta bagi segala makhluk ciptaan Allah SWT.*

Mujahadah merupakan salah satu metode yang digunakan oleh
penganut agama Islam untuk mencari ketenangan batin, kejernihan hati dan
terutama kebahagiaan dalam kehidupan ini. Setiap manusia tentu menginginkan
kebahagiaan, medambakan batin yang tenang dan mencita-citakan kehidupan
yang tenteram. Untuk mencapai hal itu tidaklah mudah, banyak cara yang

dilakukan oleh manusia untuk mewujudkan cita-cita tersebut.

* Dewan pimpinan pusat penyiar shalawat wahidiyah, Tuntunan Mujahadah dan Acara-acara
Wahidiyah (Jombang, 1999), 1.
3% Dewan pimpinan pusat penyiar shalawat wahidiyah, 2.



Menurut William James, perbuatan kita adalah satu-satunya bukti yang
orisinil untuk diri kita sendiri bahwa diri kita adalah pemeluk agama (tertentu)
yang sungguh-sungguh. Memahami pengalaman keagamaan bukan hanya
sekedar mempersoalkan isinya akan tetapi pada cara mengungkapkannya.
Motivasi untuk mengungkapkan realitas mutlak disebut dengan pengalaman
keagamaan.’'

Mujahadah digunakan sebagai media untuk menekan egoisme (sifat
keakuan), mengendalikan keinginan hawa nafsu dan membebaskan diri dari
kotoran-kotoran batin. Oleh karena itu, banyak para santri Pondok Pesantren
Nurul Huda Sragen Jawa Tengah bermujahadah agar memperoleh ketenangan
batin, kejernihan hati atau pandangan terang dan kebahagiaan.

Kemudian mujahadah bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran yang
ada dalam diri masing-masing para santri. Dalam prakteknya, seorang santri
harus menyadari bahwa yang ada dalam kehidupan ini adalah proses gerak-
gerik jasmani dan batin. Setiap gerakan yang dialami baik secara lahir maupun
batin harus diamati dan disadari. Begitu juga seorang santri yang bermujahadah
menyadari bahwa segala gerak-gerik perbuatan yang dilakukan (selama tidak
melanggar syari’at Islam) merupakan perintah Allah.

Selain itu seorang santri juga harus menyadari kalau dirinya itu tidak
bisa berbuat apa-apa melainkan atas pertolongan dan kehendak Allah semata.

Dengan demikian, ketika seseorang sudah menyadari apa yang dilakukan maka

*! William James, The Varieties of Religious Experience (London and New York: Longmans,
Green 1929), 121.



seorang santri tersebut memiliki pandangan terang, tidak memandang rendah
orang lain, selalu memancarkan cinta kasih dan berbuat sesuai dengan ajaran
agama.

Santri sebenarnya mempunyai dua pengertian. Pertama adalah mereka
yang taat menjalankan perintah agama Islam. Kedua santri adalah mereka yang
tengah menuntut pendidikan di pesantren pada umumnya, dikalangan santri
terbiasa hidup mandiri, memperhatikan amaliah sunah seperti puasa, shalat,
zikir, hormat dan tawadhu kepada guru atau kyai.’* Dengan demikian, santri
merupakan golongan yang memberikan warna dalam kemajuan kerilmuan
agama Islam. Sebagai penerus perjuangan para kyai baik kelimuan agama
seperti ilmu figh, tasawuf, tauhid segaligus ilmu umum dan meneladani
spiritual kyai yang memberikan bekas kepada santri untuk mendapatkan
barokah.*

James menyatakan bahwa “Agama dengan demikian mempunyai arti
sebagai perasaan (feeling), tindakan (act) dan pengalaman individual manusia
dalam kesendirian mereka saat mencoba memahami hubungan dan posisi
mereka dihadapan apa yang mereka anggap suci”. Menurut James, pengalaman
keagamaan bersifat unik dan membuat setiap individu mampu untuk menyadari

bahwa dunia merupakan bagian dari sistem spiritual yang dengan sendirinya

** Imam Bawani, Tradisionalisme dalam Pendidikan Islam: Studi Tentang Daya Tahan
Pesantren Tradisional (Surabaya: Al-Ikhlas, 1993), 93.
33 Faizi, Pesantren: Ikon Pendidikan Nonformal (Jakarta: Basis, 2007), 46.



memberikan nilai bagi dunia inderawi.’* Selanjutnya tujuan utama manusia
adalah menyatukan dirinya dengan alam yang lebih tinggi serta memiliki
keyakinan bahwa agama akan membangkitkan semangat baru dalam hidup dan
agama akan mengembangkan kepastian rasa aman dan damai serta
menyegarkan cinta dalam hubungan kemanusiaan.> Seorang santri yang
bermujahadah hati sebagai pusat komando dan harus senantiasa menyadari dan
berkonsentrasi kepada Allah SWT. Dalam hati manusia terdapat dua kekuatan,
perancang kebaikan (kehendak Allah) dan perancang kejahatan (tipu daya
nafsu).

Mujahadah harus bisa dijalankan oleh semua orang, khususnya santri-
santri pondok pesantren Nurul Huda. Karena mujahadah merupakan proses
muhasabah diri akan kesalahan-kesalahan yang pernah dilakukan serta proses
dari pembersihan diri dengan membaca kalimat-kalimat pujian kepada Allah
dan nabi Muhammad. Hal itu dilakukan agar i{abl min Alla>h (hubungan baik
manusia dengan Allah) dan Afablu min anna>s (hubungan baik dengan
manusia) bisa berjalan dengan baik. H>{abl min Alla>h (masuknya nafas
taubat dan taat kepada Allah) dan A{ablu min anna>s (keluarnya nafas badan
bisa bermanfaat bagi sesama manusia) harus berjalan beriringan agar manusia
bisa ma’rifat.”®

2. Tujuan mujahadah

** Zamakhsyari Dofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta:
LP3Es, 1982), 51.

* Zaini Muchtarom, Santri dan Abangan di Jawa (Jakarta: INIS, 1988), 16.

36 Syarif Hidayatullah (Pengasuh Pondok Pesantren Nurul Huda), Ceramah, Pondok Pesantren
Nurul Huda Sragen Jawa Tengah 7 November 2019.



a.

Tagarrub kepada Allah. Berupaya mendekatkan diri kepadaNya, benar-
benar merasa takut dan merelakan diri (pasrah) kembali menghadapNya dan
hanya berharap ridhanya agar kita selamat di yaum al-Qiya>mah nanti.
Menuju jalan mard{a>t Alla>h . Maknanya adalah menuju jalan keridhaan
Allah. Orang muslim yang menempuh jalan Ilahi dengan memperbanyak
zikir dan telah menyerahkan dirinya kepada Allah serta mengikhlaskan niat,
maka kegiatannya dapat dinilai sebagai langkah menuju kepada keridhaan
Allah.

Kemahabahan dan kema’rifatan. Mujahadah yang dilakukan terus-menerus
oleh ahli zikir akan dapat membuahkan kecintaan terhadap Allah, dengan
sendirinya 1a akan menjadi sangat mencintai juga menjadikan ia
memperoleh anugerah ma’rifat. Seorang muslim hendaknya memperbanyak
mujahadah sebagai tujuan dan saran untuk mencurahkan kecintaan kita
kepada Allah, sehingga tidak ada satupun yang lebih dicintai dari kecintaan
kepadaNya.?’

Segala sesuatu yang diperintahkan oleh Allah pastinya memiliki

manfaat kebaikan bagi manusia itu sendiri, baik secara langsung maupun tidak

langsung. Kita akan merasakannya yang nantinya akan menjadi pengontrol bagi

kita dalam melakukan segala tindakan yang menyimpang dan keluar dari
norma-norma yang berlaku di kehidupan kita. Adapun hal positif atau manfaat

yang diperoleh saat orang melakukan mujahadah secara tekun, antara lain:*®

*7 Dewan pimpinan pusat penyiar shalawat wahidiyah, 3.
3% Shokhi huda, Tasawuf, 195.



1. Memperoleh hidayah menuju sadar kepada Allah

2. Memperoleh keberuntungan.

3. Memperoleh kesadaran kepada Allah. Dalam kaitan ini, Abu Ali al-Daqaq
menyatakan: “barangsiapa yang menghiasi lahiriahnya dengan mujahadah
maka Allah akan memperbaiki batiniahnya dengan musyahadah

4. Menjernihkan hati dan ma’rifat kepada Allah.

5. Memelihara diri dari godaan setan yang menjerumuskan manusia untuk
melanggar perintah Allah.

6. Dapat membimbing nafs, karena sifat nafs cenderung mengajak manusia ke
arah keburukan, maka diperlukan mujahadah agar nafs terbimbing.

7. Sebagai alat kontrol bagi hati, ucapan dan perbuatan agar tidak meyimpang

dari garis yang telah ditetapkan.

. Kecerdasan Spiritual
1. Pengertian

Kecerdasan menurut arti bahasa adalah pemahaman, kecepatan dan
kesempurnaan sesuatu. Dalam arti kemampuan adalah memahami sesuatu
secara tepat dan sempurna. Intelligence berarti kapasitas umum seseorang yang
dapat dilihat pada kesanggupan pikirannya dalam mengatasi tuntutan

kebutuhan-kebutuhan baru, keadaan ruhani secara umum yang dapat



disesuaikan dengan problema dan kondisi yang baru di dalam kehidupannya.*
Kecerdasan sering diartikan sebagai kemampuan untuk memecahkan masalah
yang dihadapi terutama pemecahan yang menuntut kemampuan dan ketajaman
pikiran.

Dari pengertian di atas, kecerdasan hanya berkaitan dengan kemampuan
struktural akal dalam menangkap gejala sesuatu, sehingga kecerdasan hanya
bersentuhan dengan aspek-aspek kognitif. Akan tetapi, perkembangan
berikutnya disadari bahwa kehidupan manusia bukan semata-mata memnuhi
struktural akal, melainkan terdapat struktur qalbu yang perlu mendapatkan
tempat tersendiri untuk menumbuhkan aspek-aspek afektif, salah satu aspek
afektif adalah spiritual.

Spiritual berasal dari kata spirit, yaitu moral, semangat dan sukma.
Kata spiritual sendiri bisa dimaknai sebagai hal-hal yang bersifat spirit atau
berkenaan dengan semangat.*® Spiritual dapat diartikan sebagai sesuatu yang
murni dan sering juga disebut jiwa atau ruh. Ruh bisa diartikan sebagai energi
kehidupan yang membuat manusia hidup, bernafas dan bergerak. Spiritual
berarti sesuatu yang berada di luar tubuh manusia. Dimensi spiritual adalah inti,
pusat dan komitmen pada sistem nilai, daerah yang amat pribadi dari kehidupan

dan sangat penting. Dimensi ini memanfaatkan sumber yang mengilhami dan

** Abdul Mujib, et. al., Nuansa-nuansa Psikologi Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2002), 317-318.
* Ary Ginanjar Agustian, ESQ Power (Jakarta: Arga Wijaya Persada, 2001), 51.



mengangkat semangat dan mengikat pada kebenaran tanpa batas waktu
mengenai aspek humanitas.*'

Menurut kamus Webster, kata spirit berasal dari kata benda bahasa latin
“spiritus” yang berarti nafas dan kata kerja “spairare” yang berarti untuk
bernafas dan memiliki nafas. Beberapa literatur lain menjelaskan, bahwa kata
spiritual memiliki arti sesuatu yang memberikan kehidupan atau vitalitas.
Dengan vitalitas ini, maka hidup akan menjadi lebih hidup. Spiritualitas
merupakan kebangkitan atau pencerahan diri dalam mencapai tujuan dan makna
hidup seseorang.*” Istilah spiritual artinya prinsip hidup yang menggerakkan hal
material menjadi hidup. Pendek kata, SQ merupakan kesadaran dalam diri kita
untuk menemukan dan mengembangkan bakat bawaan, intuisi, otoritas batin,
kemampuan membedakan yang salah dan benar serta kebijakannya.

Dalam ajaran Islam, hal-hal yang berhubungan dengan kecakapan emosi
dan spriritual seperti konsisten (istigamah), kerendahan hati (fawadhu’)
berusaha dan berserah diri (tawakal), ketulusan (keikhlasan), totalitas (kaffah),
keseimbangan (fawazun), integritas dan penyempurnaan (ihsan). Bahwa
kecerdasan spiritual dan emosional bersumber pada suara-suara hati, sedangkan

suara hati itu ternyata berasal dari dalam jiwa setiap manusia.*’

I Agus Nggermanto, Quantum Quotient: Kecerdasan Quantum Cara Praktis Melejitkan IQ,
EQ dan SQ yang Harmonis (Bandung: Nuansa, 2002), 113.

** Aliah Hasan, Psikologi Perkembangan Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), 156.
# Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Emotional
Spiritual Quotient Berdasarkan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun Islam (Jakarta: Arga Wijaya
Persada, 2000), 199.



Menjadi spiritual berarti memiliki sifat lebih kepada hal yang bersifat
kerohanian atau kejiwaan dibandingkan hal yang bersifat fisik atau material.
Spiritual tersebut berperan sebagai sumber dukungan bagi seseorang yang
mengalami  kelemahan untuk membangkitkan semangat mencapai
kesejahteraan.

Berdasarkan arti dua kata di atas, kecerdasan spiritual dapat diartikan
sebagai kemampuan seseorang untuk menghadapi dan memecahkan masalah
yang berhubungan dengan nilai, batin dan kejiwaan. Kecerdasan ini terutama
berkaitan dengan abstraksi pada suatu hal di luar kekuatan manusia, yaitu
kekuatan penggerak kehidupan semesta ini. Kecerdasan spiritual merupakan
kecerdasan yang berhubungan dengan kemampuan memenuhi kebutuhan ruh
manusia, berupa ibadah. Hal ini dilakukan agar ia kembali kepada penciptanya
dalam keadaan suci.

Menurut Danah Zohar dan Ian Marshall yang dimaksud dengan SQ
adalah kecerdasan yang bisa mengarahkan dan memecahkan persoalan-
persoalan makna dan nilai, yaitu kecerdasan yang menempatkan perilaku dan
hidup dalam konteks makna yang lebih luas dan lebih kaya, kecerdasan untuk
menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna
dibandingkan dengan yang lain.**

Khalil Khavari menyatakan, bahwa kecerdasan spiritual adalah fakultas

dari dimensi non material manusia. Kecerdasan ini merupakan intan yang

* Abdul Wahid Hasan, SQ Nabi: Aplikasi Strategi dan Model Kecerdasan Spiritual (SQ)
Rasulullah di Masa Kini (Yogyakarta: IRCiSoD, 2006), 63.



belum terasah dan dimiliki oleh setiap manusia. Setiap manusia harus
mengenalinya dan mengembangkannya dengan tekad yang besar dan
menggunakannya untuk memperoleh kebahagiaan abadi. Sebagaimana dua
bentuk kecerdasan lainnya (kecerdasan intelektual dan emosional), kecerdasan
spiritual dapat ditingkatkan dan juga diturunkan. Akan tetapi, kemampuan yang
dapat ditingkatkan tidak terbatas.*

Kemudian menurut Muhammad Zuhri, definisi SQ adalah kecerdasan
manusia yang digunakan untuk berhubungan dengan Tuhan. Potensi SQ seiap
orang sangat besar dan tidak dibatasi oleh factor keturunan, lingkungan atau
materi lainnya.*® Sedangkan di dalam ESQ menurut Ary Ginanjar Agustian,
kecerdasan spiritual adalah kemampuan untuk memberi makna ibadah terhadap
setiap perilaku dan kegiatan, melalui langkah-langkah dan pemikiran yang
bersifat fitrah, menuju menusia yang seutuhnya (hanif) serta memiliki pola
pemikiran tauhidi yang berprinsip “hanya karena Allah”.*’

Sementara menurut Arif Rahman dalam Mila Meiliasari mengatakan,
bahwa kecerdasan spiritual adalah kedalaman pemahaman anak terhadap
Tuhan, alam sekelilingnya dan kenyataan-kenyataan hidup terutama yang
bersifat ghaib.*® Pemahaman spiritual paling mendasar yang harus

diperkenalkan pada anak adalah keyakinan adanya Tuhan. Pengenalan ini

* Danah Zohar, SQ Kecerdasan Spiritual (Bandung: Mizan, 2000), 22.

* Agus Nggermanto, Quantum, 113.

7 Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Emotional
Spiritual Quotient Berdasarkan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun Islam (Jakarta: Arga Wijaya
Persada, 2000), 57.

* Mila Meiliasari, Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Ibu dan Anak (diakses pada 20 Juni
2019, pukul 20.07), 12.



bahkan sudah bisa diberikan sejak anak masih di kandungan. Keyakinan akan
adanya Tuhan ini menjadi dasar seseorang untuk memahami segala sesuatu
yang bersifat spiritual. Dengan begitu, upaya membangun kecerdasan spiritual
pada manusia bisa dimulai sejak dini dengan pengenalan akan adanya Tuhan.

Kecerdasan spiritual (SQ) merupakan salah satu bentuk kecerdasan
yang akan menjadi pondasi utama untuk lebih mengefektitkan kecerdasan
intelektual (IQ) dan kecerdasan emosional (EQ). SQ merupakan bentuk
kecerdasan yang bisa menempatkan kehidupan individual manusia dalam
konteks yang lebih luas. SQ memberikan tujuan hidup yang jelas seta membuka
jalan bagi menusia untuk menciptakan kemungkinan-kemungkinan baru.*

Kecerdasan ini adalah kecerdasan yang mengangkat fungsi jiwa sebagai
perangkat internal diri yang memiliki kemampuan dan kepekaan dalam melihat
makna yang ada dibalik kenyataan apa adanya. Kecerdasan yang dikatakan
sebagai puncak kecerdasan dalam diri manusia ada yang disebut ruang spiritual,
jikalau diisi dengan hal-hal tinggi, maka ruang itu secara otomatis akan terisi
oleh hal-hal yang lebih rendah. Kecerdasan spiritual ini lebih berurusan dengan
pencerahan jiwa, orang yang berspiritual tinggi mampu memaknai penderitaan
hidup dengan memberi makna positif pada setiap peristiwa, masalah bahkan
penderitaan yang dimiliki.*

Dalam terminologi Islam, SQ adalah kecerdasan yang bertumpu pada

qalb. Qalb inilah yang menjadi pusat kendali semua gerak anggota tubuh

* Danah Zohar, SO Kecerdasan Spiritual, 41.
* Akhmad Muhaimin Azzat, Mengembangkan Kecerdasan Spiritual bagi Anak (Jakarta: Ar-
Ruzz Media, 2014), 26.



manusia. la adalah raja bagi semua anggota tubuh yang lain. Semua aktivitas
manusia berada dibawah kendalinya. Jika galb ini sudah baik, maka gerak dan
aktivitas anggota tubuh yang lain akan baik pula. Qalb dalam arti ini adalah
galb yang benar-benar merupakan pusat kecerdasan spiritual manusia.
Sebagaimana kecerdasan yang lain, galb di sini juga berpusat di otak manusia.
Maka sangat mengagumkan sekali ketika Taufik Pasiak menginterpretasikan
arti galb dengan “otak spiritual”’, bukan dengan ‘“hati” dalam arti biologis
bersarang di dada manusia. Karena kecerdasan manusia berpusat di otak, maka
otak inilah yang memberikan kesadaran penuh bagi manusia, baik kesadaran
intelektual, emosional ataupun kesadaran spiritual.”*

Pada dasarnya, kecerdasan spiritual sudah ada bersamaan dengan
keberadaan manusia pertama. Potensi-potensi SQ sebenarnya dimiliki oleh
setiap manusia normal, namun para peneliti baik dari kalangan neurosains
ataupun psikolog selama ini masih terfokus pada kecerdasan intelektual. Baru
kemudian muncul penelitian tentang kecerdasan emosional yang dilakukan oleh
Daniel Goleman. SQ baru menemukan momentumnya ketika Danah Zohar dan
Ian Marshall berhasil membuktikan jenis kecerdasan ini secara ilmiah dengan
beberapa penelitian yang dilakukan oleh pakar neurologi ataupun psikologi.>?

Seperti contoh penelitian yang dilakukan oleh Michael Persinger (tahun
1990-an) dan dilanjutkan oleh penelitian neurology VS Ramachandran.

Penelitian tersebut berhasil menemukan adanya ‘God Spot’ (titik Tuhan) yang

>! Danah Zohar, SQ Kecerdasan Spiritual, 64.
> Ibid, 67.



berada di dalam otak manusia. Pusat spiritual yang sudah ‘terpasang’ ini berada

di antara hubungan-hubungan saraf dalam cuping-cuping temporal otak dengan

topography emission positron, area-area saraf tersebut bersinar ketika subyek

penelitian diarahkan untuk mendiskusikan topik spiritual atau agama.

2.

Indikator-indikator Kecerdasan Spiritual

Indikator kecerdasan spiritual menurut Tasmara adalah:™

a.

Memiliki Visi

Memiliki visi maksudnya adalah cara melihat hari yang ia jalani dan
menetapkan visi bedasarkan alasan-alasan yang dapat dipertanggung
jawabkan. Visi atau tujuan hidup yang cerdas secara spiritual akan
menjadikan pertemuan dengan Allah sebagai puncak dari pertanyaan visi
pribadinya yang kemudian dijabarkan dalam perbuatan baik yang terukur
dan terarah.>

Merasakan Kehadiran Allah

Seseorang yang memiliki kercerdasan spiritual akan merasakan dirinya
berada dalam limpahan karunia Allah, dijabarkan dalam bentuk perbuatan
fisik yang terukur dan terarah.”

Berzikir dan Berdoa

>3 Toto Tasmara, Kecerdasan Ruhaniah (Jakarta: Gema Insani, 2001), 51.
54 11

Ibid, 52.
> M Ali Hasan, Tuntunan Akhlak (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), 24.



Berzikir dan berdoa merupakan sarana sekaligus motivasi diri untuk
menampakkan wajah seseorang yang bertanggung jawab. Zikir dan doa
mengingatkan perjalanan untuk pulang dan berjumpa dengan yang
dikasihinya. Zikir dan doa juga menumbuhkan kepercayaan diri karena
menumbuhkan keinginan untuk memberikan yang terbaik pada saat
seseorang kembali kelak, selain itu akan berpendirian teguh tanpa keraguan

56
dalam melaksanakan amanahnya.

d. Memiliki Kualitas Sabar
Sabar adalah terpatrinya sebuah harapan yang kuat untuk menepati cita-cita
atau harapan, sehingga orang-orang yang putus asa berarti orang yang
kehilangan harapan atau terputusnya cita-cita. Sabar berarti memiliki
ketabahan dan daya yang sangat kuat untuk menerima beban, ujian atau
tantangan tanpa sedikitpun mengubah harapan untuk menuai hasil yang
telah ditanam.”’

e. Cenderung Pada Kebaikan
Orang yang selalu cenderung pada kebaikan dan kebenaran adalah bertipe
manusia yang tanggung jawab. Istilah ini1 bisa dikategorikan dengan
memberikan makna suatu kondisi atau pekerjaan yang memberi manfaat

serta berkesesuaian.®

>% Yatim Abdullah, Studi Akhlak dalam Prespektif al-Qur’an (Jakarta: Hamzah, 2007), 31.

>’ M Rosyid Anwar dan M Solihin, Akhlak Tasawuf: Manusia, Etika dan Makna Hidup
(Bandung: Nuansa, 2005), 17.

** Ibid, 20.



f. Memiliki Empati
Empati adalah kemampuan seseorang untuk memahami orang lain.
Merasakan rintihan dan mendengarkan debar jantung, sehingga mereka
mampu beradaptasi dengan merasakan kondisi batiniah dari orang lain.”

g. Berjiwa Besar
Jiwa besar adalah keberanian untuk memaaftkan dan sekaligus melupakan

perbuatan yang pernah dilakukan oleh orang lain.®’

h. Melayani dan Menolong
Budaya melayani dan menolong merupakan bagian dari citra diri seorang
muslim. Mereka sadar bahwa kehadiran dirinya tidak terlepas dari tanggung
jawab terhadap lingkungan. Individu ini akan senantiasa terbuka hatinya
terhadap keberadaan orang lain dan merasa terpanggil atau ada semacam
ketukan yang sangat keras dari lubuk hatinya untuk melayani.®*

Selain itu, Monty P Setiadarma dan Fadelis E Waruwu menyebutkan

indikator seseorang yang memiliki kecerdasan spiritual sebagai berikut:

a. Adanya interaksi dengan orang lain.

b. Mempunyai komitmen dan bertindak penuh tanggung jawab.

c. Mempunyai kesadaran diri yang tinggi.

d. Sebagai orang yang mampu bersikap fleksibel.

* H Devos, Pengantar Etika, terj. Soerjono Soemargono (Yogyakarta: PT Tiara Wacana,
1987), 44.

% poedjawiyatna, Etika: Filsafat Tingkah Laku (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), 20.

1 Toto Tasmara, Kecerdasan Ruhaniah (Jakarta: Gema Insani, 2001), 57.



e. Mampu menghadapi dan memanfaatkan penderitaan rasa sakit.

f. Memiliki visi dan prinsip akal.

g. Menerima hasil ujian dengan baik.*

3. Level Kesadaran Manusia dan Karakteristik Orang Yang Memiliki SQ

Dalam menggambarkan korelasi emosional dari medan energi kesadaran,
energi ini jarang terwujud sebagai kondisi murni dari seseorang individu. Level
kesadaran selalu bercampur dan seseorang dapat berjalan dalam suaru level
yang berbeda di kehidupannya. Level kesadaran keseluruhan dari seseorang
adalah hasil penjumlahan total dari efek yang dihasilkan dari level yang
bervariasi.

Cara level kesadaran manusia yang bervariasi ini mengekspresikan diri
sangatlah jelas dan luas. Efek dari level ini dapat bersifat mencolok sekaligus
halus. Semua level yang berada dibawah 200 bersifat destruktif terhadap
kehidupan individual maupun skala masyarakat luas. Sedangkan level di atas
200 bersifat sebagai kekuatan konstruktif. Level 200 yang menentukan ini
adalah titik tumpu yang membagi area dari force dan power.”

Level energi 20: rasa malu, level membahayakan yang mendekati pada
kematian, dimana rasa malu ini dapat dipilih sebagai kesadaran untuk bunuh

diri atau lebih halusnya dipilih sebagai kegalalan untuk mengambil langkah

dalam memperpanjang hidup. Kita semua tentunya mengetauhi sakit yang

%2 Monty P Setiadarma dan Fadelis E Waruwu, Mendidik Kecerdasan (Jakarta: Pustaka Populer
Obor, 2003), 181.

% David R Hawkins, Power vs Force: Faktor Terselubung Perilaku Manusia, tetj. Dian Kartini
(Yogyakarta: Rumi Publishing, 2018), 72.



dirasakan ketika seseorang mengalami kehilangan muka, didiskreditkan oleh
orang lain, menjadi seseorang yang tidak dianggap keberadaannya. Pada level
rasa malu, kita diibaratkan seperti sedang menggantungkan kepala kita, berayun
jauh dan berharap kita tidak terlihat di hadapan orang lain. Pengusiran berteman
baik dengan rasa malu dan pada masyarakat primitif, dimana kita semua berasal
dan pengusiran sama dengan hukuman mati.

Rasa malu digunakan sebagai alat kekejaman dan korbannya tak jarang
berubah menjadi orang yang keji. Anak-anak yang dipermalukan biasanya
memiliki sifat kejam terhadap binatang maupun teman sebayanya.®* Perilaku
manusia yang berada di level kesadaran 20 adalah sangat membahayakan.
Mereka rawan terpengaruh halusinasi yang didasari sebuah tuduhan, seperti
oada sikap paranoid. Beberapa berubah menjadi penyakit psikis atau lebih
buruknya melakukan tindak kejahatan.

Level energi 30: rasa bersalah, pada umumnya digunakan dalam
masyarakat untuk memanipulasi dan menghukum. Termanifestasi dalam
ekspresi bervariasi seperti penyesalan, menuduh diri sendiri, masokisme
(melukai diri sendiri) dan keseluruhan jangkauan perilaku yang termasuk dalam
gejala bersikap sebagai korban.®® Rasa bersalah yang tidak disadari dihasilkan
pada penyakit psikosomatis, kerawanan terhadap kecelakaan, dan perilaku

bunuh diri. Banyak orang yang bergelut dengan rasa bersalah sepanjang

 Ratna Megawati, Pendidikan Karakter: Solusi Yang Tepat Untuk Membangun Bangsa
(Jakarta: Indonesia Heritage Foundation, 2004), 62.
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hidupnya, sementara yang lainya mencoba cara apapun untuk lolos dengan cara
tak bermoral seperti menyangkal rasa bersalah.®

Level energi 50: apatis, level ini karakternya diwarnai oleh kemiskinan,
keputusasaan dan kehilangan akan harapan. Dunia masa depan terlihat suram.
Kesedihan menjadi tema dari kehidupan. Level ini merupakan kondisi
ketidakberdayaan seseorang. Korbanya hanya kekurangan sumber daya, namun
juga energi untuk memberdayakan diri mereka sendiri sebagaimana mestinya.
Terkecuali mendapatkan suplai energi luar dari yang membantu mereka,
kondisi ini bukan tidak mungkin akan berujung pada tindakan bunuh diri secara
pasif. Tanpa keinginan untuk hidup, korban akan menatap kosong, bersikap tak
responsif terhadap rangsangan, sampai mata mereka akan berhenti bereaksi dan
tidak akan ada lagi energi tersisa bahkan hanya sekedar untuk menelan
makanan.®’

Level energi 75: kesedihan, pada level ini seseorang dikuasi oleh
kesedihan, kehilangan dan kemalangan. Kebanyakan dari kita telah
merasakannya secara langsung pada beberapa tahapan kehidupan. Seseorang
yang masih saja terjebak di dalam level ini akan hidup dalam penyesalan dan
depresi yang terus menerus. Level ini adalah level duka cita, kehilangan dan
penyesalan mengenai sesuatu yang terasa di masa lampau.®®

Level energi 100: ketakutan, pada level ini akan ada lebih banyak energi

yang tersedia. Ketakutan akan bahaya adalah ketakutan yang sehat. Ketakutan

% A Mudjab Mahali, Etika Kehidupan (Yogyakarta: BPFE, 1984), 43.
57 David R Hawkins, Power, 73.
% Ibid, 74.



yang banyak tersebar di seluruh dunia memacu keberadaan aktivitas yang tak
berujung. Ketakutan akan musuh, ketakutan akan usia lanjut ataupun kematian,
ketakutan akan ditolak dan berbagai macam keadaan sosial adalah motivator
dasar yang menggerakkan kehidupan manusia. Dari sudut pandang level ini
dunia terlihat membahayakan, penuh dengan jebakan dan ancaman.®

Level energi 125: hasrat, belum banyak energi tersedia pada level ini.
Hasrat memotivasi area yang luas pada aktivitas manusia. Hasrat menjadi level
yang cenderung akan merasakan ketagihan terhadapnya, dimana hasrat juga
dapat menjadi sebuah kerakusan yang dinilai lebih penting dari kehidupan itu
sendiri. Korban dari level ini bisa saja tidak menyadari sepenuhnya, bahwa
hasrat merupakan dasar dari motif kehidupannya. Beberapa orang menjadi
ketergantungan dengan hasrat terhadap perhatian dan mengusir orang lain dari
kehidupannya dengan meminta perhatian yang begitu berlebih secara konstan.”

Level energi 150: amarah, meski amarah sering menjadi pemicu
pembunuhan dan perang, sebagai sebuah energi, amarah sangat jauh dari
kematian dibandingan dengan level lain yang berada dibawahnya. Amarah
dapat mengarah baik kepada tindakan destruktif dan tindakan konstruktif.
Seiring beranjak naiknya level seseorang dari apatis dan kesedihan untuk
menghadapi ketakutan sebagai sebuah cara hidup. Mereka mulai memiliki
keinginan dan hasrat mengarah kepada rasa frustasi yang kemudian dapat

berubah menjadi amarah. Oleh karena itu, amarah dapat menjadi tumpuan
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dimana obyek manusianya kemudian akan terlontar menuju kebebasan. Namun
amarah lebih dominan merefleksikan dirinya dalam kebencian dan dendam,
maka dari itu dianggap berbahaya dan labil.”'

Amarah adalah cabang dari keinginan yang tak tercapai dan beralaskan
medan energi yang ada di bawahnya. Rasa frustasi akibat tidak tercapainya
keinginan itu dihasilkan dari hasrat yang berlebihan untuk ingin dipenuhi.
Seseorang yang marah, sama halnya dengan seorang bayi yang frustasi, akan
berubah menjadi seseorang yang murka. Amarah sangat mudah melaju menuju
kebencian, yang memiliki efek erosif terhadap seluruh area kehidupan
seseorang.

Level energi 175: kebanggaan, yang terkalibrasi pada angka 175
memiliki energi yang cukup untuk menjalankan kehidupan. Level ini adalah
dambaan sebagian besar manusia saat ini. Manusia merasa memiliki sikap
positif ketika mereka mencapai level ini. Bangkitnya rasa percaya diri pada
level ini adalah pengobat hati pada kesakitan yang dirasakan pada level
kesadaran di bawahnya. Kebanggaan berada di level yang cukup jauh untuk
meniadakan rasa malu, bersalah ataupun ketakutan yang bisa saja timbul.
Kebanggaan memiliki reputasi yang begitu baik dan secara sosial didukung
oleh lingkungan, namun ketika berada kita melihat pada tabel level kesadaran,

kebanggaan masih bernilai di bawah standar yaitu angka 200. Inilah mengapa

" Ibid, 75.
2 A Mudjab Mahali, Etika, 45.



kebanggaan terasa baik hanya jika dibandingkan dengan level kesadaran di
bawahnya.”

Level energi 200: keberanian, pada level ini kekuatan pertama kali
terlihat. Saat kita menguji subyek yang berada di bawah level 200, kita akan
menemukan bahwa semua subyek menjadi lemah dalam merespon, kemudian
subyek yang berada di atas level 200 menjadi kuat dalam merespon. Garis kritis
inilah yang memisahkan antara pengaruh positif dan negatif pada kehidupan.
Pada level keberanian, perolehan terhadap kekuatan sesungguhnya terjadi,
maka dari itu level ini dapat disebut sebagai level pemberdayaan. Level ini
merupakan zona eksplorasi, pencapaian, penguatan dan determinasi. Pada level
dibawah 200, dunia terlihat tak berpengharapan, menyedihkan, menakutkan,
membuat frustasi. Namun pada level keberanian,hidup terlihat mengasyikkan,
menantang dan menggairahkan.”

Keberanian dapat diartikan kemauan untuk mencoba hal baru dan
menghadapi perubahan dalam hidup. Seseorang akan mampu mengatasi dan
menghadapi kesempatan hidup dengan efektif jika ia memiliki sebuah
keberanian.” Pada angka 200 tersedia energi untuk mempelajari keahlian kerja
yang baru. Manusia yang berada di level ini memberikan imbal balik energi
yang sama seperti yang telah mereka ambil. Pada level sebelumnya, populasi

maupun individu menguras energi dari masyarakat tanpa mampu
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mengembalikannya. Karena pencapaian menghasilkan umpan balik yang
positif, maka penghargaan dan kepercayaan diri dengan sendirinya menguat dan
produktivitas muncul pada level ini.

Level energi 250: netralitas, energi menjadi sangast positif ketika kita
telah mencapai level netralitas, karena dilambangkan sebagai level yang telah
sanggup melepaskan diri dari level dibawahnya. Di bawah level 250 kesadaran
cenderung memandang dikotomi dan mengambil posisi yang solid, sebuah
pengekangan di dalam dunia yang kompleks dan bersifat multifaktoral
ketimbang dunia yang bersifat hitam dan putih. Pada level netral, seseorang
akan mampu mengatakan “jika saya tidak mendapatkan pekerjaan ini, maka
saya akan mendapatkan pekerjaan lain”. Ini adalah awal dari kepercayaan diri
dan merasakan kekuatannya, seseorang tidak akan mudah terintimidasi.”®

Manusia pada level netralitas memiliki rasa kesejahteraan. Penanda
khusus dari level ini adalah kepercayaan diri akan kemampuannya untuk hidup
di dunia ini. Level ini adalah level rasa aman. Manusia pada keadaan netral
sangat mudah bergaul, merasa aman di tengah komunitas dan asosiasi dengan
yang lain, karena mereka tidak tertarik pada konflik, kompetensi, maupun rasa
bersalah. Mereka memiliki kenyamanan dan kestabilan emosi. Perilaku ini
bersifat tidak menghakimi dan tidak mengarah kepada kepentinhgan apapun
untuk mengontrol perilaku orang lain. Sebagai hasilnya, manusia netral

menghargai kebebasan dan mereka akan sangat sulit dikontrol.
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Level energi 310: kebersediaan, kebersediaan diartikann bahwa
seseorang telah mampu menangani penolakan dari dalam dirinya terhadap
kehidupan dan mampu berkomitmen untuk berpartisipasi penuh di dalamnya.
Manusia yang terkalibrasi di bawah level 200 cenderung memiliki pemikian
yang sempit, namun pada level 310 sebuah keterbukaan besar terjadi.”’ Pada
level ini manusia menjadi ramah secara tulus, kesuksesan sosial dan ekonomi
akan mengikutinya secara otomatis. Kebersediaan tersebut tidak akan terganggu
oleh ketidakpunyaan subjek terhadap pekerjaan, mereka akan mengambil
pekerjaan apapun jika terpaksa atau malah menciptakan sebuah karir baru untuk
memperkerjakan diri mereka sendiri. Mereka tidak merasa rendah apabila harus
menjalankan pekerjaan melayani ataupun memulai dari nol. Mereka senang
menolong orang lain dan berkontribusi baik terhadap masyarakat. Mereka juga
bersedia menghadapi permasalahan internal mereka dan tidak memiliki
hambatan besar dalam mempelajari apapun. Pada level kebersediaan, manusia
akan merepresentasikan sumber kekuatan masyarakat yang besar.

Level energi 350: penerimaan, pada level kesadaran ini sebuah
transformasi besar terjadi dengan pemahaman bahwa seseorang adalah sumber
dan kreator dari apa yang dia alami dalam kehidupannnya sendiri. Menyandang
tanggung jawab sebesar ini merupakan sebuah derajat evolusi yang sangat
tinggi dan memiliki karakter yaitu kapasitas untuk hidup secara harmonis

dengan kekuatan dalam kehidupan.”® Sebuah lompatan besar jika seseorang
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mampu menarik kembali kekuatannya sendiri dan meraih level ini dengan
sebuah pemikiran bahwa kebahagiaan seseorang bersumber pada dirinya
sendiri. Pada tahapan yang lebih lanjut tidak ada lagi yang dinamakan faktor
dari luar yang dapat menentukan seseorang akan menjadi senang dan cinta
bukanlah sesuatu yang diberikan ataupun dirampas oleh orang lain, namun
bersumber dari dalam diri masing-masing individu.

Individu yang berada pada level penerimaan tidak tertarik pada
penentuan benar ataupun salah, sebaliknya ia akan ingin menyelesaikan
masalah dan menemukan halterbaik yang harus dilakukan terhadap masalah.
Pekerjaan berat tidak akan membuatnya tak nyaman ataupun cemas. Tujuan
jangka panjangnya mencontoh pada yang ada dalam jangka pendek, disiplin diri
dan penguasaan menjadi ciri khas yang nampak. Pada level penerimaan kita
tidak akan terpolarisasi oleh konflik ataupun opisisi; kita akan memandang
orang lain memiliki hak yang sama seperti yang kita miliki dan kita menghargai
persamaan derajat. Sementara level yang berada di bawahnya tergambarkan
dengan kekakuan, maka pada level ini kejamakan sosial muncul sebagai
resolusi dari permasalahan. Oleh karenanya, level ini akan menjadi bebas
diskriminasi ataupun intoleransi. Terdapat sebuah kesadaran bahwa persamaan
tidak akan menghalangi keberagaman. Penerimaan lebih mengarah kepada
menerima daripada menolak.

Level energi 400: intelektual, level ini bersifat mampu menghadapi data
yang besar dan kompleks, lalu sanggup membuat keputusan yang cepat, tepat,

mampu memahami intrik dan gradasi. Perbedaan tipis yang terdapat pada



hubungan ini mampu menjadi manipulator handal dari simbol-simbol sebagai
konsep abstrak menjadi elemen penting. Pengetahuan dan pendidikan pada
level ini digunakan sebagai modal utama. Pemahaman dan informasi adalah alat
utama yang dapat digunakan dalam mencapai keberhasilan, dimana
keberhasilan merupakan penanda utama dalam level 400.”

Intelektual tidak dengan sendirinya dapat menyediakan sebuah tuntutan
terhadap kebenaran.*® Level ini memproduksi informasi dan dokumentasi yang
berjumlah sangat besar, namun kekurangan kemampuan untuk mengatasi
perbedaan antara data dan kesimpulan. Semua argumen filosofis akan terdengar
meyakinkan bagi kalangan mereka sendiri. Walaupun intelektual bersifat sangat
efektif dalam dunia teknis dimana metodologi menjadi dominator logika,
intelektual itu sendiri secara paradox adalah penghalang utama dalam mencapai
level kesadaran yang lebih tinggi.

Level 500: cinta, cinta yang digambarkan dalam level ini digambarkan
dengan berkembangnya cinta yang tak bersyarat, tak berubah dan permanen.
Cinta tidak berfluktuasi karena sumber cinta tersebut berasal dari dalam diri
seseorang tanpa terpengaruh faktor eksternal apapun. Mencintai adalah sebuah
kondisi menyeluruh seseorang manusia. Mencintai adalah sebuah cara untuk
terhubung dengan dunia yang bersifat memaafkan, mengasuh dan mendukung.

Cinta itu tidak bersifat intelektual dan tidak diproduksi oleh alam pikiran; cinta
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timbul dari hati. Ia memiliki kapasitas untuk mendukung orang lain dan
mecapai prestasi yang sangat tinggi karena kemurnian niatnya.®'

Bila akal dapat menemukan jalan pintas menuju cinta maka akan muncul
kapasitas untuk pemahaman yang responsif terhadap keseluruhan masalah dan
sebuah perluasan besar akan konteks. Cinta tidak memiliki posisi, oleh
karenanya bersifat global, berdiri sendiri dan terpisah dari hirearki posisi. Maka
konsep saling menjadi mungkin karena tidak ada lagi penghalang. Cinta bersifat
inklusif dan mengembangkan kepekaan diri secara progresif. Cinta terfokus
pada kebaikan kehidupan dalam segala ekspresi dan ungkapan yang bersifat
positif. Cinta mencairkan negatifitas dengan merekonstektualisasinya
dibandingkan dengan menyerangnya.*

Level energi 540: kebahagiaan, bila cinta semakin bertambah kadar
ketulusannya, maka cinta akan mulai dirasakan sebagai kebahagiaan hati.
Kebahagiaan disini berbeda dengan kebahagiaan mendadak yang didapatkan
ketika mendapatkan hasil yang menyenangkan pada kehidupan.®® Kebahagiaan
yang dimaksud bersifat terus menerus menyertai segala aktifitas yang
dilakukan. Kebahagiaan muncul dari setiap momen keberadaan daripada
berasal dari sumber eksternal.* Rasa tanggungjawab seseorang terhadap orang
lain pada level in1 memiliki kualitas yang jauh berbeda dibandingkan dengan

yang terlihat pada level yang ada di bawahnya. Ada sebuah hasrat untuk
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memberdayakan kondisi kesadaran manusia yang lain untuk manfaat kehidupan
itu sendiri dibandingkan untuk keuntungan segelintir individu tertentu.
Kemampuan mencintai banyak orang secara bersamaan ini ditemani oleh
sebuah penemuan bahwa semakin banyak orang yang dicintai maka semakin
seseorang mampu mencintai.*

Level energi 600: damai, medan energi ini dihubungkan dengan
pengalaman seperti spiritual keilahian, kesadaran diri dan kesadaran akan
adanya Tuhan. Level ini amat sangat jarang dialami, dapat dicapai hanya oleh 1
dari 10 juta orang.*® Saat kondisi ini tercapai, maka pembedaan antara subyek
dan obyek akan menghilang, dan tidak ada lagi titik berat dari persepsi. Tidak
jarang individu yang berada pada level ini telah membebaskan diri mereka dari
hal duniawi, seiring timbulnya kebahagian yang ditimbulkan kemudian dari
berhentinya individu tersebut melakukan aktifitas manusia biasa. Beberapa
akan mampu menjadi guru spiritual atau lainnya yang bekerja tanpa jabatan
tertentu demi perbaikan kehidupan kemanusiaan. Beberapa menjadi kaum
jenius di bidangnya dan mampu membuat kontribusi besar terhadap
masyarakat. Manusia ini bersifat suci, dan dapat berangsur dinisbatkan sebagai
makhluk suci, meskipun pada level formal keagamaan umumnya telah terngkat
dan tergantikan oleh spiritualitas murni dimana semua agama berasal.”’

Level energi 700-1000: pencerahan, ini adalah level dimana para tokoh

sejarah berasal dari pola spiritual yang telah diikuti oleh banyak masyarakat
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dari zaman ke zaman. Segalanya terasosiasikan dengan nilai keiahian, nilai
yang memang sering diidentikkan dengannya. Level ini adalah level inspirasi
yang kuat.®® keberadaan ini tersususun pada atraktor medan energi yang
mempengaruhi seluruh kehidupan manusia. Pada level ini tidak ada lagi
pengalaman yang dirasakan sebagai individu terpisah yang lainya, lebih pada
sebuah identifikasi diri dan keilahian. Ketidakberwujudan ini dirasakan sebagai
diri diluar pemikiran. Hilangnya ego juga menjadi contoh untuk memberi
pelajaran pada yang lain bahwa level ini dapat pada akhirnya dicapai. Level ini
adalah puncak evolusi kesadaran dalam kehidupan manusia.

Ajaran-ajaran ternama telah memajukan massa dan meningkatkan level
kesadaran akan kemanusiaan. Manusia yang memiliki pandangan setinggi ini
akan dikatakan agung, dan hasil yang didapatkan adalah kedamaian tak
terbatas, digambarkan sebagai sesuatu yang tak terlukiskan oleh kata-kata. Pada
level ini kesadaran akan rasa keberadaan seseorang akan mampu melampaui
waktu dan semua individualitas.” Tak ada lagi identifikasi fisik tubuh sebagai
“saya” dan oleh karenanya nasib tak lagi menjadi pemikiran. Tubuh hanya
terlihat sebagai alat penggerak kesadaran melalui intervensi pikiran, nilai
utamanya adalah sebagai komunikator. Diri melebur kembali kepada jati diri.
Ini adalah level non-lokalisasi kesadaran hadir dimana-mana dengan tingkat

yang sama.
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Karya seni agung yang menggambarkan individu yang telah mencapai
level pencerahan secara karakteristik menunjukkan posisi tangan tertentu,

dinamakan mudra, sebab aksi transmisi energidari medan energi ini

terhadapkesadaran seluruh umat manusia. Level dari keagungan sejati
terkalibrasi sampai pada angka 1000, level tertinggi yang dapat diraih oleh
manusia manapun yang telah hidup dan terekam oleh catatan sejarah untuk
diketahui yaitu beberapa jelmaan dari Tuhan kecil yaitu Tuhan Krishna, Tuhan
Budha, dan Tuhan Yesus Kristus.

Tabel 1, level kesadaran manusia’’

Pandangan Pandangan Level Nilai Emosi Proses

Spiritual Hidup

Aku- Ada Pencerahan | 700- | T | Tak Kesadaran

transenden 1000 terlukiskan murni

Semua Sempurna Damai 600 | T | Bahagia Penerangan

makhluk

Satu Lengkap Suka cita 540 | T | Tenang Perubahan

Penuh kasih Ramah Cinta 500 | T | Hormat ITham

Arif Penuh arti Akalbudi | 400 | T | Kepahaman Pemisahan

Penyayang Selaras Menerima | 350 | T | Pengampunan | Keterlampauan

Mengilhami | Penuh harapan | Kerelaan 310 | T | Optimis Maksud

Menjadikan Memuaskan Kenetralan | 250 | T | Percaya Lepas

Membolehkan | Layak Keberanian | 200 | Tl | Keteguhan Keberdayaan

Biasa saja Banyak Bangga 175 || | Hinaan Inflasi
tuntutan diri

Pendendam Bermusuhan Marah 150 || | Benci Menyerang

Menyangkal | Mengecewakan | Hasrat 125 |l | Mendambakan | Perbudakan
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Yang Menakutkan Ketakutan | 100 || | Gelisah Penarikan
menghukum

Memandang | Tragis Duka 75 l | Sesal Kemurungan
hina

Mengutuk Sia-sia Apati 50 |l | Putus asa Terpuruk
Penaruh Jehat Bersalah 30 l | Menyalahkan | Kehancuran
dendam

Merendahkan | Menyedihkan | Malu/aib 20 !l | Kehinaan Peniadaan

Untuk mengetauhi lebih jauh tentang keberadaan SQ seseorang yang
sudah bekerja secara efektif dan bergerak ke arah perkembangan yang positif,
ada beberapa ciri yang bisa diperhatikan. Pertama, memiliki prinsip dan
pegangan hidup yang jelas dan kuat yang berpijak pada kebenaran universal
baik yang berupa cinta, kasih sayang, keadilan, kejujuran, toleransi, integritas
dan lain-lain. Semua itu menjadi bagian terpenting dalam kehidupannya, yang
tidak sedetik pun bisa dipisahkan darinya.”’ Dengan prinsip hidup yang kuat
tersebut, ia menjadi orang yang betul-betul merdeka dan tidak akan diperbudak
oleh siapa atau apa pun. la bergerak dibawah bimbingan dan kekuatan prinsip
yang menjadi pijakan-pijakannya.”” Dengan berpegang teguh pada prinsip
kebenaran universal, seseorang bisa menghadapi kematian dengan spiritual
intelligence. Kematian bukan dianggap sebagai akhir dari segala-galanya, tetapi
sebagai kelanjutan dari sebuah proses kehidupan.”

Kedua, memiliki kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan

penderitaan dan memiliki kemampuan untuk menghadapi dan melampaui rasa
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sakit.>* Berbagai penderitaan, halangan, rintangan, dan tantangan yang hadir
dalam kehidupannya dihadapi dengan senyum dan keteguhan hati karena itu
semua adalah bagian dari proses menuju kematangan kepribadian secara umum,
baik kematangan intelektual, mental, moral-sosial ataupun spiritual.

Kematangan pribadi seperti yang digambarkan ini sulit terwujud dan
mengakar dalam diri seseorang jika dia hanya membaca buku, mengikuti
seminar, workshop, pelatihan-pelatihan dan lain-lain tanpa didukung oleh
pengalaman riil dalam kehidupannya. Pengalaman yang mengantarkannya
untuk merasakan secara langsung bagaimana rasa lapar dahaga, tidur di tempat
yang tak beratap dengan beralaskan koran, tidak dihargai, disakiti, dikhianati
dan penderitaan riil yang banyak dialami oleh orang lain. Penderitaan adalah
sebuah tangga menuju tingkat kematangan spiritual yang lebih sempurna. Maka
tak perlu ada yang disesali dalam peristiwa kehidupan yang menimpa. Tetap
tersenyum, tenang dan berdoa adalah ciri utama bagi orang beranjak menuju
dan meraih kematangan dalam segala hal.”

Ketiga, mampu memaknai semua pekerjaan dan aktivitasnya dalam
kerangka dan bingkai yang lebih luas dan bermakna.’® Sebagai apapun ia dan
apapun profesinya, sebaga presiden, menteri, dokter, guru, pebisnis, bahkan
sebagai nelayan, petani, buruh kasar, atau tukang reparasi mobil, sepeda motor,
sepeda mini hingga tukang tambal ban, tukang sapu, tukang kebun dan lain-lain

ia akan memaknai semua aktifitas yang dijalaninya dengan makna yang luas
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dan dalam. Dengan motivasi yang luhur dan suci serta niat yang ikhlas demi
memberi bukan menerima. Demi orang lain, bukan semata-mata demi dirinya.
Atau demi kemanusiaan secara umum. Bagi orang yang taat beragama lebih
jauh lagi yaitu demi Tuhannya.”’

Keempat, memiliki kesadaran diri yang tinggi. Apapun yang ia lakukan,
dilakukan dengan penuh kesadaran. Seperti yang ditegaskan Danah Zohar dann
Ian Marshall, bahwa manusia berbeda dengan mesin. Manusia adalah makhluk
yang memiliki kesadaran.’® Kesadaran ini menjadi bagian terpenting dari
kecerdasan spiritual, karena diantara fungsi God Spot yang ada di otak manusia
adalah mengajukan pertanyaan-pertanyaan mendasar yang mempertanyakan
keberadaan diri sendiri, seperti “siapakah aku ini sebenarnya?” dan pertanyaan-
pertanyaan yang lain.

Dengan pertanyaan mendasar seperti itu pada akhirnya ia akan
mengenal dirinya lebih baik dan lebih dalam. Dari pengenalan diri inilah,
manusia akan mengenal tujuan dan misi hidupnya. Bahkan dari pengenalan diri,
seseorang bisa mengenal Tuhan. Dengan demikian, maka kualitas hidupnya
akan terus menerus berada dalam bimbingan visi dan nilai-nilai yang luhur.
Pada giliran berikutnya dia akan memiliki ikatan yang kuat dengan Tuhannya
sebagai The Source: sumber ilmu pengetahuan, kebahagiaan, kedamaian,

ketengan dan lain-lain.

%" Elizabeth B Hurlock, Psikologi Perkembangan (Jakarta: Erlangga, 1997), 114.
% Danah Zohar, SO Kecerdasan Spiritual, 79.



BAB III

MUJAHADAH DI PONDOK PESANTREN NURUL HUDA

A. Sejarah Pondok Pesantren Nurul Huda

Pondok pesantren Nurul Huda didirikan oleh KH Syarif Hidayatullah®
pada tanggal 18 Desember 1989 di Desa Plosorejo, Kecamatan Gondang,
Kabupaten Sragen Jawa Tengah, kode pos 57254. Awal mula berdirinya
pondok hanya sebuah rumah adat jawa yang dibangun oleh Syarif beserta 9
orang santrinya. Pondok pesantren Nurul Huda berada di masyarakat kebupaten
Sragen yang masih memegang teguh kebudayaan jawa seperti wayang dan
campursari. Di tengah-tengah kebudayaan jawa yang masih kental, Syarif
mencoba untuk menampilkan hal baru dalam pertunjukan wayang yang di gelar
di pondok pesantren Nurul Huda dengan sedikit perbedaan seperti: tidak adanya
minum-minuman yang memabukkan, para sinden atau penyanyi memakai
busana yang tertutup, mujahadah kemudian dilanjutkan wejangan atau nasihat
yang disampaikan oleh Syarif adalah menafsirkan cerita pewayangan ke dalam
kehidupan manusia sehari-hari. Sehingga terkadang ada orang yang terheran
akan hal itu, karena apa yang disampaikan oleh Syarif sesuai dengan kehidupan
manusia pada zaman saat ini.

KH Syarif Hidayatullah lahir di Desa Plosorejo Kecamatan Gondang
Kabupaten Sragen Provinsi Jawa Tengah pada tahun 1961. Pada usia 10 tahun

beliau meninggalkan rumah. Beberapa kota dan wilayah yang disinggahi

*® Untuk penulisan nama selanjutnya ditulis Syarif.



bahkan bermukim selama waktu tertentu antara lain Kediri, Surabaya, Madura,
Banten, Jakarta dan beberapa kota di luar Jawa. Bahkan ada cerita pada tahun
1971 beliau berada di spanyol. Beliau pernah juga bermikum di beberapa hutan
belantara, salah satunya adalah Alas Purwo di Banyuwangi. Beliau berguru
kepada tiga orang ulama, yaitu mbah Mualip Kediri, mbah Hamid Kajoran
Magelang dan mbah Marzuki Yogyakarta.'®

Pondok pesantren Nurul Huda memiliki beberapa usaha untuk
menopang perekonomian pondok dikelola sendiri oleh santri lulusan Madrasah
Aliyah yang ingin mengabdi di pondok. Usaha tersebut diantaranya PT Njogo
Adik (Tambang Pasir dan Batu, Perbengkelan, Stone Crusher) alamat
Sambirejo Sragen Jawa Tengah. PT Ayo Usaha Penggilingan Padi, Cetak
Paving, Usaha Gergaji dan Pengolahan Kayu alamat Lemahbang Karanganyar
Sambungmacan Sragen Jawa Tengah. RM Nurul Huda dan Minimarket alamat
Lemahbang, Karanganyar, Sambungmacan Sragen Jawa Tengah. RM Wong
Ndeso “Nurul Huda”, alamat Plumpang, Tuban, Jawa Timur. Perkebunan Buah
dan Sayur, alamat Glagah, Anggras Manis, Jenawi, Karanganyar, Jawa Tengah.

Selanjutnya adalah Perkebunan Karet, Sawit, Alamat Sungai Belida, Ogan

Komering Ilir, Sumatra Selatan.'™*

. Santri Pondok Pesantren Nurul Huda

Pondok pesantren Nurul Huda memiliki santri kurang lebih 250 santri,

120 santri putra dan 150 santri putri dari jenjang Madrasah Ibtidaiyah sampai

19 Siti Afifah, Sang Guru (Sragen: Perusda, 2011), 4.
" M Nasuha (Anggota Pengurus Pondok Pesantren Nurul Huda), Wawancara, Pondok
Pesantren Nurul Huda Sragen Jawa Tengah 08 Desember 2019.



Madrasah Aliyah. Santri yang menjadi bahan penelitian penulis adalah santri
putra kelas X, XI dan XII Madrasah Aliyah. Jumlah santri dari masing-masing
kelas, kelas X 21 anak, kelas XI 15 anak dan kelas XII 16 anak. Santri baru
awal masuk ke pondok pesantren Nurul Huda ketika menginjak kelas X
Madrasah Aliyah, kelas VII Madrasah Tsanawiyah dan ada juga yang dari
Madrasah Ibtidaiyah. Mereka berasal dari berbagai daerah mulai dari Provinsi
Jawa Tengah yang paling banyak, kemudian Provinsi Jawa Timur, Provinsi
Jawa Barat dan ada juga yang berasal dari Pulau Sumatra.'*

Setiap kali masuk ajaran baru di pondok pesantren Nurul Huda, Syarif
sudah memperintahkan santri-santri untuk melakukan mujahadah baik itu santri
baru maupun santri lama. Yang paling sering dilakukan pada masa awal ajaran
baru adalah mujahadah setelah shalat magrib kemudian beliau memberikan
wejangan kepada para santri, menurut pengurus pondok hal ini memiliki tujuan
untuk melatih santri-santri berjuang menekan hawa nafsunya yang teringat
hiruk pikuknya kehidupan menyenangkan ketika di rumah. Kendala yang sering
dialami oleh para santri ketika mujahadah adalah rasa mengantuk, baik itu

mujahadah di waktu sebelum sahalat shubuh, setelah shalat magrib dan

pengajian istiqamah setiap malam jum’at pahing.'” Santri harus sabar dalam

2 M Nasuha (Anggota Pengurus Pondok Pesantren Nurul Huda), Wawancara, Pondok

Pesantren Nurul Huda Sragen Jawa Tengah 08 Desember 2019.
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Pesantren Nurul Huda Sragen Jawa Tengah 07 Desember 2019.



menghadapi ujian ini, karena kedudukan spiritual sabar adalah kedudukan yang
mulia.'™

Kegiatan santri setiap pagi diawali bangun tidur jam setengah tiga,
setelah bangun mereka ambil wudhu dan pergi ke masjid untuk melaksanakan
mujahadah sampai menjelang shalat shubuh. Setelah sahalat shubuh, mereka
membaca al-Qur’an satu halaman. Kemudian mereka melakukan piket yang
sudah di bagi oleh pengurus pondok, ada yang membersihkan masjid, menyapu
halaman sekitar masjid dan pondok, membuang sampah dan membersihkan
kamar mandi. Selanjutnya mereka mandi sarapan terus kemudian bersekolah
sesuai jenjang mereka sampai jam setengah dua siang. Setelah itu mereka
istirahat sebentar sambil menunggu shalat ashar. Ba’da shalat ashar biasanya
mereka mengaji kitab kurang lebih selama satu jam pada hari tertentu saja,
setalah itu mereka piket mandi dan bersiap-siap untuk shalat magrib. Setelah
shalat magrib mereka membaca al-Qur’an sampai shalat isya, namun pada
waktu tertentu mereka melakukan mujahadah. Setelah shalat isya, mereka ngaji
kitab kurang lebih selama satu jam, dilanjutkan makan malam, belajar dan
tidur. Para santri melakukan kegiatan ini dengan ridha dan ikhlasb tanpa ada
rasa mengeluh sedikitpun.'®

Ridha adalah kedudukan spiritual yang mulia. Ridha adalah pintu

Alla>h yang paling agung dan merupakan surga dunia. Ridha adalah dapat

% Abu N As-Sarraj, Al-Luma’: Rujukan Lengkap Ilmu Tasawuf (Surabaya: Risalah Gusti,
2009), 102.
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menjadikan hati seorang hamba merasa tenang di bawah kebijakan hukum
Alla>h. Al-Qannad pernah ditanya tentang ridha, ia menjawab: ridha adalah
tenangnya hati atas berlakunya takdir. Dzunnun al-Misri menambahkan, ridha
adalah senangnya hati atas takdir yang berlaku padanya.®®

Syarif sering berpesan kepada santri-santrinya ketika sedang
memberikan wejangan yaitu, santri pondok pesantren Nurul Huda harus sudah
bisa ma’rifat ketika menginjak umur 25 tahun. Hal ini mengindikasikan
bahwasanya Syarif menghimbau kepada santri-santrinya untuk tetap berada di
pondok pesantren Nurul Huda setelah lulus Madrasah Aliyah. Kebanyakan para
santri keluar atau tidak melanjutkan lagi di pondok pesantren Nurul Huda pada
Madrasah Aliyah dan hanya ada beberapa santri yang tetap mengabdi di pondok
pesantren Nurul Huda. Bagi santri yang tetap mengabdi di pondok pesantren
Nurul Huda mereka akan ditempatkan di beberapa usaha perekonomian dan
mereka dikuliahkan oleh Syarif.

Ada tulisan yang hanya dikhususkan untuk santri yang menjadi
pelajaran mendasar bagi santri-santrinya.

1. Laku lahir patang perkoro (Kebiasaan perilaku manusia dalam kehidupan
sehari-hari): wong bodo koyo kebo (orang bodoh seperti kerbau), wong
pinter keblinger (orang pintar banyak yang salah arah dan tujuan), wong
ngerti gampang lara ati (orang yang memahami sesuatu yang ada di dunia
ini banyak yang sakit hati) dan weruh ora kena njupuk duweke liyan (kalau

kita tahu itu barang milik orang lain, kita tidak boleh mengambilnya).

1% Abu N As-Sarraj, Al-Luma’, 110.



2. Laku batin patang pekoro (spiritualitas manusia untuk mencapai derajat
yang lebih tinggi): waskito (cerdas dan bijaksana), hutomo (dikelilingi
keberuntungan), sampurno (peduli terhadap sesama manusia, dermawan,
tidak mementingkan diri sendiri, patuh terhadap dan kewajiban) dan mukso
atau slamet (melepaskan diri dari kehidupan duniawi).

3. H{abl min Alla>h mlebune nafas taubat taat (menjalin tali ikatan dengan
Alla>h dengan masuknya nafas kita taubat dan taat kepada-Nya), h}labl min
anna>s metune nafas raga nguntungke wong liyo (menjalin tali ikatan
dengan manusia dengan keluarnya nafas kita bisa bermanfaat kepada
sesama manusia). Laku utomo nguntungke wong liyo (kita berbuat baik
kepada sesama manusia dengan sikap saling tolong menolong dan gotong
royong). Kapan aku dadi wong apik? (kapan saya akan menjadi orang
baik). Kabeh mau ngunduh wohing pakarti (semuanya perbuatan yang kita
lakukan akan mendapatkan balasan oleh Allah). Ayo manut wali, nabi lan
gusti (mari kita mengikuti Ulama, Nabi Muhammad dan Allah).'"’

C. Bentuk Mujahadah

Mujahadah diartikan sebagai zikir yang dilakukan dengan istiqgomah
agar hati selalu berhubungan dengan Allah.'"”™ Mujahadah merupakan sebuah
kegiatan yang ada di pondok pesantren Nurul Huda Sragen Jawa Tengah
semenjak berdiri sampai dengan sekarang. Mujahadah dilakukan setiap malam

ahad legi, malam jum’at pahing, sebelum shalat shubuh dan ba’da shalat magrib

1% Syarif Hidayatullah (Pengasuh Pondok Pesantren Nurul Huda), Pengajian Rutinan Malam
Ahad Legi, Pondok Pesantren Nurul Huda Sragen Jawa Tengah 21 Desember 2019.
' A Isa, Hakikat Tasawuf (Bandung: Pustaka Hidayah, 2010), 74.



yang dilakukan hanya pada waktu tertentu saja. Hal ini sesuai dengan petuah
Syarif dimana masuknya nafas ke dalam diri manusia dianjurkan untuk taubat
dan taat kepada Allah, kemudian keluarnya nafas badan menguntungkan orang
lain.

Taubat merupakan awal berangkatnya seorang salik menuju tingkatan
berikutnya. Karena itu setiap manusia harus membangun taubat dengan kuat
didasari dengan taqwa. Imam Ali bin Abi Thalib menjelaskan, janganlah sekali-
kali kita berputus asa dari dosa. Karena pintu taubat senantiasa terbuka. Jika
kita melakukan perbuatan dosa, maka kita harus segera menghapusnya dengan
taubat. Dan memperbaikinya dengan perbuatan yang baik kepada diri sendiri
dan orang lain.'?”

Mujahadah yang dilakukan pada malam ahad legi, malam jum’at
pahing, sebelum shalat shubuh dan ba’da shalat magrib memiliki bacaan dan
tata cara yang berbeda. Mujahadah malam ahad legi, diawali dengan semaan al-
Qur’an pada hari sabtu kliwon setelah shalat shubuh yang di pimpin oleh ibu
Ji’ronah (istri Syarif yang kedua), biasanya para jamaah mujahadah malam
ahad legi menaruh botol yang diisi oleh air untuk dibacakan al-Qur’an.
Dilanjutkan malam harinya ba’da shalat isya dimulai dengan pertunjukan
wayang, kemudian di tengah-tengah jalannya cerita wayang Syarif memberikan

pengajian atau sebuah penjelasan mengenai tokoh-tokoh yang ada di

' F al-Hariri, Kata-kata Mutiara Ali bin Abi Thalib (Bandung: Pustaka Hidayah, 2009), 77.



pewayangan ke dalam kehidupan manusia di zaman saat ini.'"® Mungkin ini
menurut sebagian orang dirasa aneh, karena sebuah pondok pesantren itu
seharusnya mengadakan sebuah pengajian nuansanya harus bernafaskan islami
seperti, shalawatan dan zikiran.''' Bagi santri pondok pesantren Nurul Huda
Sragen Jawa Tengah hal ini menjadi sebuah ajang untuk mengasah pengetahuan
mereka akan kehidupan sosial masyarakat. Karena yang disampaikan oleh
Syarif sesuai dengan apa yang terjadi di zaman ini.

Mujahadah yang dilakukan pada malam jum’at pahing seperti pengajian
yang ada di pondok pesantren pada umumnya. Pengajian dimulai sekitar pukul
21.00 WIB, para jamaah mulai telah berkumpul di dalam masjid pondok
pesantren Nurul Huda Sragen Jawa Tengah.''” Kemudian lampu penerangan
masjid dan sekitarnya dimatikan. Seraya menunggu kedatangan Syarif para
jamaah melantunkan bacaan shalawat nariyah sampai beliau duduk di barisan
paling depan. Setelah Syarif duduk di barisan paling depan beliau
mengomandoi untuk membaca surat al-fi>] dengan nada sedang menghadap ke
arah mata angin (barat, utara, timur, selatan).

Setelah membaca surat al-fi>], dilanjutkan dengan membaca kalimat
tahlil dengan nada yang keras sehingga suasana pondok pesantren Nurul Huda
Sragen Jawa Tengah ramai dengan lantunan bacaan tahlil, dibarengi juga

dengan gerak badan yang tidak beraturan seakan-akan hatinya telah tersambung
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dengan Allah. Setelah kurang lebih 15 menit Syarif menghentikan zikir
tersebut, lampu penerangan masjid dan sekitarnya dinyalakan, Syarif duduk di
kursi mimbar yang telah di siapkan oleh santri. Kemudian beliau memberikan
sebuah ceramah agama yang nuansanya juga sama dengan gaya penyampaian
pada malam ahad legi, yaitu tidak mencerminkan sebuah pengajian di pondok
pesantren pada umumnya. Dalam menyampaikan ceramahnya Syarif tidak
menggunakan kitab apapun, beliau lebih sering menyampaikan tentang arti dari
manusia sebagai hamba Allah, perilaku manusia yang hidup di dunia, hubungan
antar sesama manusia dan menafsirkan adat istiadat masyarakat jawa. Pengajian
di malam jum’at pahing kira-kira selesai pukul 00.00 WIB.'"

Sekitar jam 02:30 WIB para santri dibangunkan oleh pengurus pondok
untuk persiapan mujahadah sebelum shalat shubuh dimasjid. Sesampainya di
masjid, para santri mengambil wudhu kemudian duduk bersila di masjid.
Mereka mujahadah dengan khusyuk dan bacaan yang dilantunkan adalah
kalimat tahlil dengan suara sedang. Mujahadah yang dilakukan para santri
berakhir menjelang shalat shubuh. Setelah shalat shubuh mereka mengaji al-
Qur’an, membaca surat al-Wa>qiah. Setelah itu mereka melakukan tugas atau
piket yang sudah dibagi oleh pengurus pondok, yaitu: membersihkan masjid,
menyapu lingkungan sekitar masjid dan pondok. Kemudian mereka mandi
untuk persiapan sekolah. Ba’da ashar para santri melaksanakan tugas atau

piketnya kembali, selanjutnya jika ada perintah Syarif untuk gotong royong

' Abu Hanifah (Ketua Pengurus Pondok Pesantren Nurul Huda), Wawancara, Pondok
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kerja bakti meratakan batu, memindahkan pasir, ke sawah dan memperindah
lingkungan sekitar pondok mereka lakukan bersama hingga menjelang waktu
shalat magrib.'"*

Mujahadah sebelum shalat shubuh memiliki tujuan untuk mengenalkan
Allah sejak ia bangun tidur sampai ia tidur kembali.'"” Selain itu juga memiliki
tujuan agar santri menjadi muslim yang cerdas secara spiritual serta mempuyai
visi dan presepsi yang jelas bahwa hidup merupakan jembatan emas menuju
keridhaan Alla>h dan menciptakan keyakinan bahwa ia akan mendapatkan
karunia-Nya dalam tujuan hidupnya.**®

Di waktu tertentu, para santri melakukan mujahadah yang diperintahkan
langsung oleh Syarif. Mujahadah dilaksanakan setelah sahalat magrib sampai
menjelang shalat isya. Lampu masjid dan sekitarnya dimatikan selama
mujahadah. Bacaan yang ucapkan yaitu kalimat istighfar dan shalawat nabi
dengan nada yang pelan, diucapkan didalam hati. Zikir yang dijalankan oleh
para santri ketika mujahadah ba’da shalat magrib merupakan yang paling berat.
Karena setelah seharian beraktivitas, mereka harus menahan rasa kantuk dalam
proses mujahadah, agar hubungan ia dengan Allah terjalin dengan baik.'"”

Menghargai waktu dan bersikap sungguh-sungguh dalam mengerjakan

kebaikan merupakan ciri-ciri Muslim yang mempunyai kecerdasan spiritual
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tinggi."'® Disiplin adalah suatu tata tertib yangg dapat mengatur tatanan
kehidupan pribadi dan kelompok. Disiplin timbul dari jiwa karena adanya
dorongan untuk mentaati tata tertib tersebut.'”” Disiplin waktu yang diterapkan
di pondok pesantren Nurul Huda membuat para santri menjadi orang yang
menghargai waktu dan memikirkan apa yang seharusnya dilakukan dalam
kehidupan sehari-hari. Mujahadah yang senantiaasa dilantunkan dalam hati
setiap hari membuat para santri bisa menyikapi permasalahan yang
menimpanya dengan tenang, sabar dan tidak gegabah dalam memutuskan
sesuatu.

Dalam keseharian santri saat sekolah, bekerja, piket dan kegiatan
lainnya mereka di perintahkan oleh Syarif senantiasa melakukan mujahadah.
Hal ini dilakukan agar santri selalu mengingat Allah dan terhindar dari
perbuatan dosa. Selain itu, beliau juga memberikan wejangan pada saat mereka
sedang bekerja di sawah ataupun pada saat gotong royong membersihkan
lingkungan pondok.'* Santri senantiasa melakukannya untuk melatih hawa
nafsunya agar tidak terjerumus ke dalam perbuatan yang kurang baik. Sehingga
ia bisa berbuat dengan ikhlas.'?' Untuk santri baru mungkin ada yang tidak kuat
dalam menjalankannya, karena menggunakan kekuatan fisik mereka sehingga

memutuskan untuk pindah. Namun bagi santri yang bisa melewatinya, ia akan
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menjadi semakin lebih baik kedepannya. Entah itu dalam menghadapi
persoalan ataupun yang lainnya.
1. Waktu Pelaksanaan Mujahadah Santri

Secara khusus, santri pondok pesantren Nurul Huda melakukan
mujahadah yaitu sebelum shalat shubuh dan setelah shalat magrib jika ada
perintah langsung dari Syarif Hidayatullah. Namun yang setiap hari santri
lakukan adalah mujahadah sebelum shalat shubuh dan ketika sedang
melakukan aktivitas sehari-hari. tempat pelaksanaan mujahadah sebelum
shubuh dilaksanakan di masjid pondok pesantren Nurul Huda. Lokasi
masjid berada ditengah kompleks pondok, sehingga santri mudah ketika
hendak ingin melaksanakan mujahadah.***

Kegiatan mujahadah sebelum shalat shubuh dan setelah shalat magrib
wajib diikuti oleh seluruh santri pondok pesantren Nurul Huda. Jika ada
yang tidak mengikuti, maka ia akan mendapatkan hukuman dari pengurus
pondok. Hukuman yang diberikan adalah menyiram air kepada tubuh santri
yang tidak ikut mujahadah sebelum shalat shubuh. Mujahadah sebelum
shubuh dipimpin oleh ketua pengurus pondok pesantren Nurul Huda dan
pengurus pondok yang lain membangunkan santri. Jumlah pengurus pondok
ada 4 orang.'*?

2. Bacaan Mujahadah Santri
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Ketika melakukan mujahadah sebelum shalat shubuh, bacaan yang
dilantunkan oleh santri adalah kalimat tahlil. Kemudian untuk mujahadah
setelah sahalat magrib adalah shalawat nabi dan kalimat takbir, tahlil dan
tasbih. Sebelum melaksanakan mujahadah santri wudhu terlebih dahulu,
kemudian setelah wudhu mereka duduk bersila mengahadap ke barat.
Sebelum membaca bacaan dalam mujahadah, santri terlebih dahulu

mengirimkan al-Fa>tihah kepada nabi Muhammad, kedua orang tua dan

124

guru.
3. Kendala Santri Dalam Melakukan Mujahadah
Kendala yang dialami oleh santri ketika mujahadah adalah rasa
mengantuk. Rasa kantuk yang ditimbulkan karena seharian santri
melakukan kegiatan sehari-hari seperti piket setiap pagi dan sore, sekolah,
kerja bakti dan juga mengaji. Kebanyakan santri tidur jam 10 malam,
karena setelah shalat isya mereka mengaji kitab sampai jam 20.30 WIB.
Setelah mengaji makan malam, dilanjutkan belajar dan ada juga yang
mencuci baju.'*
Rasa mengantuk yang berat harus santri tahan ketika melakukan
mujahadah. Karena itu merupakan salah satu nafsu yang bisa

menghalanginya untuk menjalin hubungan dengan Allah. Jikalau mereka

bisa menahan rasa kantuk tersebut, maka mereka akan mendapatkan
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manfaat mujahadah. Manfaat mujahadah yang mereka dapatkan akan
berguna untuk menjalani kehidupannya sehari-hari. contohnya yang sering
Syarif tekankan kepada santri-santrinya, yaitu jujur, disiplin, amanah,
tanggung jawab dan managemen.
4. Tingkat Kedisiplinan Santri Melakukan Mujahadah

Tingkat kedisiplinan santri dalam melakukan mujahadah berbeda-beda,
ada yang rajin melakukan mujahadah tepat waktu, melakukan mujahadah
tetapi terlambat dari waktu yang ditentukan dan ada juga yang tidak
melakukan mujahadah sebelum shubuh. Konsekuensi bagi santri yang tidak
mengikuti mujahadah dan shalat shubuh berjamaah adalah dihukum disiram
dengan air ditempat ia tidur. Hal semacam ini tentunya diharapkan bisa
membuat mereka mau mengikuti mujahadah dengan rutin. Meskipun sudah
ada tindakan seperti itu, setiap hari masih ada saja santri yang tidak
mengikuti mujahadah dan shalat shubuh berjamaah.'*®

Santri baru cenderung lebih disiplin mengikuti mujahadah, meskipun
kebanyakan telat mereka tidak meninggalkan mujahadah sebelum shalat
shubuh, meskipun terkadang datangnya ke masjid itu terlambat. Untuk
mujahadah setelah shalat magrib, semua santri mengikutinya dengan

disiplin. Kemudian untuk santri lama, tingkat kedisiplinannya ada beberapa
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yang tidak mengikuti mujahadah sebelum shalat shubuh, kira-kira 5% dari
jumlah keseluruhan santri kelas XI dan XII Madrasah Aliyah.'?’

Ketaatan pada ajaran agama bisa menjadi sebab seseorang mendapat
pengalaman kegamaan. Pengalaman tersebut merupakan karunia dari Allah
yang dapat dijadikan sebagai petunjuk dalam menjalani dalam kehidupan di
dunia ini."*® Mujahadah yang Syarif perintahkan kepada para santri yaitu
sebelum sholat shubuh, malam jum’at pahing, malam ahad legi, setelah
shalat maghrib (hanya waktu tertentu saja) dan menjalankannya setiap hari
harus senantiasa dilakukan secara istiqomah, agar hatinya selalu mengingat
Allah. Saat menjalankan mujahadah yang diperintahkan oleh Syarif, ada
perasaan bertambah semangat dalam menjalankan aktivitas, ketenangan
batin untuk mengontrol emosi dan menghadapi permasalahan, kejernihan
pikiran untuk masa depan. Ketika ada beberapa santri sudah mencapai tahap
yang berikutnya mereka akan dipindah di rumah makan Nurul Huda. Di
rumah makan Nurul Huda, mereka di tuntut untuk tanggung jawab, disiplin
dan jujur. Kemudian santri yang ingin mengabdi di pondok setelah lulus
Madrasah Aliyah akan ditempatkan dibeberapa usaha yang dimiliki oleh

pondok.

D. Mujahadah Dalam Perspektif Santri Baru
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Santri baru yang menjadi bahan penelitian penulis adalah kelas X
Madrasah Aliyah. Mujahadah menurut Ahmad Muzaki yang menjadi
narasumber adalah sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah. Selain itu, ia
mengatakan bahwasanya mujahadah bisa membuka masa depan cerah jika

dilakukan dengan istigamah dan selama bermujahadah bisa membuatnya

menjadi manusia yang selalu berada di jalan kebenaran.'?

Mujahadah di pondok pesantren Nurul Huda bagi sebagian santri
merupakan hal baru yang ia lakukan dalam sarana mendekatkan diri kepada
Allah. Namun hal itu tidak menjadi penghalang bagi mereka yang baru
melakukan mujahadah karena dilakukan secara bersama-sama di masjid. Tidak
ada perbedaan dalam pelaksanaan mujahadah yang dilakukan oleh santri baru
dan lama. Beberapa santri yang menjadi narasumber peneliti merasa kaget
dengan kegiatan yang ada di pondok pesantren Nurul Huda. Ia berkata:

Awal saya masuk ke pondok pesantren Nurul Huda pada Madrasah Aliyah.
Dulu saya sekolah di smp negeri dan mengaji diniyah di rumah. Pertama saya
mondok di sini kaget, pondok pesantren kok seperti ini, ada pagelaran
wayangnya, ngaji kitabnya tidak setiap waktu, saya dan santri-santri lain malah
di suruh untuk bekerja ke sawah, membangun kamar mandi dan pondok
pesantren dan mengangkat batu pasir. Sangat berbeda dengan pondok
pesantren yang ada dalam pikiran saya. Setiap harinya kita dibagunkan jam
setengah 3 pagi, mengambil air wudhu terus kemudian pergi ke masjid,
dimasjid duduk bersila mengahadap ke barat terus kemudian lurah pondok
(pengurus pondok) memberikan aba-aba untuk memulai mujahadah dengan
membaca kalimat la> ila>ha illa Alla>h secara terus menerus sampai waktu
shalat shubuh. Selama proses mujahadah rasanya mengingat kesalahan-
kesalahan yang dulunya pernah saya perbuat, baik itu dengan orang tua, teman
dan berbuat maksiat kepada Alla>h. Bacaan mujahadah awalnya dibaca
dengan pelan, namun lama-kelamaan kalimat la> ila>ha illa Alla>h semakin
keras terdengar, seakan hendak membakar semua kesalahan-kesalahan yang
dulunya pernah diperbuat. Semakin keras suara yang dikumandangkan, berarti
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ada rasa keinginan yang kuat untuk menghilangkan segala dosa-dosa
tersebut.'**

Hal ini pernah disampaikan oleh Syarif, bahwasanya mujahadah yang
para santri lakukan dan kegiatan yang diperintahkan oleh Syarif mempunyai
tujuan untuk membersihkan jiwa raga para santri dari dosa kesalahan yang
pernah diperbuatnya."' Santri pondok pesantren Nurul Huda mempunyai latar
belakang yang sangat beragam. Dari anak yang dulunya, pandai dan mudah di
atur hingga anak yang nakal dan susah di atur.

Kesadaran bahwa manusia adalah milik dan dari Alla>h serta akan
kembali lagi menuju Alla>h perlu ditanamkan dalam sanubari yang paling
dalam. Dengan kesadaran ini manusia akan merasakan kehadiran Alla>h,
merindukan perjumpaan dengan Alla>h, berbuat, bersikap dan bernafas hanya
karena Alla>h semata. Dengan melakukan mujahadah, santri baru dapat
mengerjakan misi hidupnya yang sesuai dengan fitrahnya dan hatinya akan
terselamatkan dari penyakit fikiran. Jika hati selamat dari kotoran dosa, ia akan
melihat Tuhannya. Al-Gha>zali menjelaskan bahwa satu-satunya perangkat
dalam diri manusia untuk berma rifatullah adalah hati nya. Qalb adalah rasa di
jiwa (nafs) dan bukan rasa psikis yang dapat tersentuh oleh observasi

psikologis. Ia adalah makhluk ruhani."**
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Saat mujahadah sebelum shubuh, santri baru datangnya terlambat dari
santri-santri yang lain. Hal ini mungkin dikarenakan oleh kebiasaan dulu
mereka sebelum mondok bangun tidurnya tidak terbiasa jam 02.30 WIB.
Namun saat sudah berada dimasjid dan ikut mujahadah, mereka bersemangat
untuk mengikuti bacaan yang dipimpin oleh lurah pondok.'*® Semangat yang
ditimbulkan selama mujahadah, membuat santri semakin kencang dalam
melantunkan bacaan tahlil. Semakin keras suara mereka semakin banyak pula
rasa dosa yang ingin mereka hilangkan dari dalam dirinya. Mujahadah yang
ada di pondok pesantren Nurul Huda baginya merupakan sebuah sarana dalam
menuju pribadi yang lebih baik lagi kedepannya.'**

E. Mujahadah Dalam Perspektif Santri Lama

Santri lama yang menjadi narasumber peneliti adalah santri kelas XI dan
XII madrasah Aliyah Nurul Huda. Setelah 1 tahun lebih melakukan mujahadah,
dari awal ia mondok sampai saat ini waktu pelaksanaan mujahadah dan
bacaannya masih sama. Mujahadah memberikan kesan tersendiri dalam
kesehariannya. Bagi santri yang istigamah melakukan mujahadah hidupnya
selalu jujur, tanggung jawab, disiplin, ketika menerima masalah ia
menyikapinya dengan tenang dan dikembalikan kepada Allah, berfikir positif
dan dapat membimbing adik tingkat di bawahnya.

Bacaan mujahadah yang dilantunkan oleh santri lama sama dengan

santri baru, yaitu kalimat tahlil, takbir dan shalawat Nabi. Pelaksanaan
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mujahadah santri lama berada dimasjid pondok pesantren Nurul Huda. Ketika
mujahadah sebelum shubuh santri lama juga ikut membangunkan santri baru.
Setelah sampai dimasjid, bacaan mujahadah mulai dilantunkan oleh seluruh
santri yang ikut dan dipimpin oleh pengurus pondok. Bacaan mujahadah
sebelum shubuh dibaca dengan keras oleh seluruh santri, hal ini bertujuan untuk
menghilangkan rasa kantuk.

Untuk santri lama beban yang diterima lebih banyak, khusunya kelas
XII Madrasah Aliyah. Karena tugas yang diberikan oleh pengurus pondok lebih
banyak, diantaranya membimbing dan sebagai contoh adik tingkat dibawahnya
dalam hal kebaikan, kalau ada tugas khusus dari Syarif Hidayatullah yang
pertama disuruh adalah kelas XII, kemudian ketika ada masalah yang dialami
oleh santri seperti kehilangan yang menyelesaikannya juga kelas XII.

Salah seorang santri yang menjadi narasumber peneliti mengatakan:

Saya dulu mondok dari kelas VII Madrasah Tsanawiyah, kira-kira hampir 6
tahun lah saya mondok disini. Awal-awal mondok disini ya enak, tapi sudah
kelas XII Madrasah Aliyah ini beban pikiran bertambah, mengatur adik-adik
kelas bawah, terus harus bisa menjadi contoh yang baik bagi juga.
Alhamdulillah meskipun berat rasanya, dengan mujahadah yang setiap hari
saya lakukan, beban tersebut tidak terasa dan saya jalani saja.'”’

Santri lain yang menjadi narasumber peneliti menambahkan:

Saya awal mondok sama dengan haqi, kelas tujuh MTs dan saya sekarang
sudah kelas dua belas MA. Dulu awal masuk sini, mujahadah yang saya
lakukan masih sedikit, terus lambat laun semakin meningkat dan puncaknya
saya rajin mujahadah pas kelas sembilan MTs. Dulu saya mujahadah itu
males-malesan karena ngantuk, tapi alhamdulillah sekarang semangat. Pas
membaca mujahadah itu rasanya enak, pikiran dan hati jadi nyaman.'*®
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Mujahadah membuat santri rajin menjalankan tugas yang diberikan oleh
pengurus pondok. Contohnya ketika piket kebersihan setiap pagi dan sore hari.
bekerja di sawah membantu menyediakan bahan makanan untuk kebutuhan
makan sehari-hari. Mengikuti setiap kegiatan yang diadakan oleh pondok dan
sekolah. Kemudian santri juga disiplin dalam membagi waktunya, ketika sudah
memasuki waktu mujahadah ia segera bangun dan pergi ke masjid. Piket

kebersihan, mandi, sarapan dan sekolah tepat waktu.



BAB IV

PENGARUH MUJAHADAH TERHADAP KECERDASAN

SPIRITUAL

A. Indikator Kecerdasan Spiritual Santri

1.

Memiliki Visi

Setiap anak yang hendak mondok di pondok pesantren Nurul Huda

harus mempunyai tujuan yang jelas. Karena kalau ia tidak memilikinya,
tidak lama kemudian ia akan memutuskan keluar dari pondok. Beberapa
santri baru yang menjadi narasumber peneliti mengatakan, awal mula ia
masuk pondok pesantren Nurul Huda karena diperintah oleh orang tuanya
sehingga ada perasaan kaget atau bingung melihat apa yang ada di pondok.
Kemudian setelah beberapa bulan mondok, ia bisa memahami dan

menemukan tujuan hidupnya. Hal ini disampaikan oleh narasumber:

awal saya masuk ke pondok pesantren Nurul Huda pada Madrasah Aliyah.
Dulu saya sekolah di smp negeri dan mengaji diniyah di rumah. Pertama saya
mondok di sini kaget, pondok pesantren kok seperti ini, ada pagelaran
wayangnya, ngaji kitabnya tidak setiap waktu, saya dan santri-santri lain malah
di suruh untuk bekerja ke sawah, membangun kamar mandi dan pondok
pesantren dan mengangkat batu pasir. Sangat berbeda dengan pondok
pesantren yang ada dalam pikiran saya."”’

Santri lama yang menjadi narasumber peneliti mengatakan:

Setelah beberapa hari berada di pondok dan mengikuti kegiatan rutin yang
diperintahkan oleh Syarif seperti mujahadah setiap hari. Saya akhirnya bisa
memahami apa yang ada di pondok pesantren Nurul Huda. Saya juga memiliki
visi untuk bisa hidup lebih mandiri dan rajin beribadah, belajar membuat amal
jariyah untuk bekal saya kelak ketika sudah mati, belajar bertani dan
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berdagang yang benar untuk kehidupan saya setelah lulus dari pondok
pesantren Nurul Huda.'*®

Dari pernyataan narasumber peneliti, ada perbedaan antara santri lama
dengan santri baru. Untuk santri baru, awal mereka mondok di pondok
pesantren Nurul Huda merasa kaget dengan kegiatan yang ada di sana.
Namun setelah beberapa bulan mereka mondok, ia memahami apa yang
diajarkan oleh Syarif Hidayatullah dan membuat ia memiliki visi dalam
menjalani kehidupannya.

Memiliki visi dalam tasawuf disebut dengan istilah yakin atau ketetapan
hati kepada Alla>h berdasarkan ilmu yang tidak berubah, tidak bisa
dipalingkan, tidak bisa dibolak-balik, tidak lenyap ketika ada goncangan
dan keraguan. Seseorang yang keryakinannya kuat dapat dikenali dan
kenyataan bahwa ia mendapati dirinya terlepas dari segala kemampuan dan
kekuatan selain yang diberikan oleh Alla>h. Tindakan yang ia lakukan
selalu menjunjung perintah Alla>h dan beibadah baik secara lahiriah
maupun batiniah. Baginya keadaan memiliki dan tidak memiliki, bertambah
dan berkurang, pujian dan cacian, kejayaan dan kehinaan itu semuanya
sama. Sebab ia menganggap semua berada pada tingkat yang sama. Bahkan

kadang penderitaan lebih nikmat daripada kelapangan.'*’
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2. Merasakan Kehadiran Allah dan Selalu Berzikir

Seseorang yang memiliki kecerdasan spiritual akan merasakan dirinya
berada dalam limpahan karunia Allah, dijabarkan dalam bentuk perbuatan
fisik yang terukur dan terarah. Kegiatan sehari-hari yang dilakukan oleh
santri baru maupun lama pondok pesantren Nurul Huda mencerminkan
perilaku yang baik, seperti mujahadah, piket setiap hari dan kerja bakti
membangun lingkungan pondok. Disetiap kegiatan itu santri dituntut untuk
bisa merasakan bahwa ia selalu diawasi oleh Allah dan selalu berzikir
kepada-Nya. Santri lama yang menjadi narasumber peneliti mengatakan:

Ketika mujahadah, Abah Syarif Hidayatullah memerintahkan saya dan santri
lainya untuk Atabl min Alla>h (hubungan baik manusia dengan Allah) dan
hlablu min anna>s (hubungan baik dengan manusia). Setelah saya bisa
melakukan itu, dalam kegiatan sehari-hari setiap nafas yang saya hirup
membuat saya taat kepada perintah Alla>h dan segera bertaubat jika saya
melakukan perbuatan dosa. Kemudian dalam hembusan nafas yang saya
lakukan, saya akan selalu berusaha berbuat baik kepada sesama manusia.
Setiap hari setelah bangun tidur saya dan teman-teman melakukan zikir setiap
hari di masjid, kemudian disela-sela kegiatan sehari-hari juga melakukan zikir
kepada Alla>h.'*’

Allah itu Maha Dekat dan lebih dekat dari urat nadi yang ada di leher.
Hal ini sesuai dengan firman-Nya yang artinya: “dan apabila hamba-hamba
Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka sesungguhnya Aku adalah
dekat” (QS al-Baqarah: 186). Kondisi spiritual bagi seorang hamba yang
dekat dengan Alla>h adalah menyaksikan dengan hata hatinya akan
kedekatannya dengan Alla>h. Setiap waktu ia akan melakukan pendekatan

diri kepada Alla>h dengan ketaatan dan seluruh perhatiannya selalu
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terpusatkan di hadapan Alla>h dengan selalu mengingat-Nya dalam segala
kondisinya baik secara lahiriah maupun secara rahasia hati."*!

Berzikir selalu santri lakukan setiap harinya. Mulai dari sebelum shalat
shubuh, setelah shalat magrib, setiap malam jum’at pahing dan malam ahad
legi. Mujahadah sebelum shalat shubuh yang dilakukan oleh santri setiap
hari menimbulkan rasa semangat menjalani hidupnya dan rasa percaya diri
tumbuh dalam dirinya. Oleh karena itu, setiap hari dalam menjalankan
aktivtasnya santri pondok pesantren Nurul Huda diperintahkan untuk sealu
berzikir kepada Alla>h.

3. Memiliki Kualitas Sabar

Bagi seorang santri yang mondok, sifat sabar sangat penting untuk
dimiliki. Karena sifat sabar membuat ia bisa betah menuntut ilmu dengan
segala godaan dunia luar. Sifat sabar dalam diri santri pondok pesantren
Nurul Huda tumbuh setelah ia melakukan kegiatan mujahadah. Pelaksanaan
mujahadah harus menahan rasa kantuk dan pegal karena duduk bersila
dalam waktu yang lama. Selain itu dalam kesehariannya santri harus
melakukan apa yang di perintah oleh Syarif, seperti mengangkat pasir dan
batu, membangun lingkungan pondok, membersihkan lingkungan pondok,
belajar berdagang di rumah makan Nurul Huda, belajar bertani di sawah.
Santri lama yang penulis wawancarai mengatakan:

Saya dulu mondok disini dari mulai kelas V Madrasah Ibtidaiyah hingga
sampai sekarang ini, kira-kira sudah 7 tahun. Pertama kali saya mondok, saya
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tidak betah karena jauh dari orang tua dan hidup di pondok saya dituntut untuk
mandiri. Selama saya mondok disini, saya sering mendapatkan wejangan dari
Abah Syarif Hidayatullah dan pengurus pondok untuk selalu mengikuti
kegiatan dipondok. Dan tidak jarang saya juga pernah dimarahi oleh Abah
Syarif Hidayatullah karena saya teledor dalam menjalankan tugas. Meskipun
saya sering dimarahi, tidak ada rasa sakit hati dalam diri saya, karena

tujuannya abah Syarif adalah membersihkan dosa-dosa yang ada dalam diri

142
saya.

Sebagai seorang Muslim, tentu wajib menggunakan hatinya dalam
menanggung segala ujian dan penderitaan dengan tenang. Dalam menunggu
hasil pekerjaan dan beratnya memikul beban hidup manusia harus
melakukannya dengan hati yang yakin dan tidak ragu sedikitpun, ketabahan,
sabar dan tawakal.'* Para santri senantiasa melakukan apa yang diperintah
oleh Syarif. Meskipun ketika ada kesalahan langsung dimarahi oleh Syarif
dengan nada yang keras. Cara ini beliau lakukan untuk membersihkan
kotoran-kotoran yang berada dalam diri santri. Bagi santri yang tidak sabar
dalam menjalani ini semua, dia akan keluar dari pondok pesantren Nurul
Huda. Tetapi bagi yang sabar dalam menjalani ujian ini ia akan betah
berada di pondok. Bahkan setelah lulus Madrasah Aliyah ada beberapa
santri yang mengabdi ke pondok. Mereka ditempatkan di tempat usaha yang
dimiliki oleh pondok. Santri yang mengabdi dipondok dikuliahkan oleh

Syarif sampai lulus sarjana.
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4. Cenderung Berbuat Kebaikan

Selain harus melakukan mujahadah, untuk meningkatkan kecerdasan
spiritual yaitu harus melakukan riyadhah. Yang dimaksud dengan riyadhah
menurut Ash-Shidiqi adalah latihan kerohanian dalam melaksanakan hal-hal
yang terpuji, baik dengan perkataan, perbuatan maupun dengan cara
penyikapan terhadap hal-hal yang benar.'**

Santri yang istigamah melakukan mujahadah setiap hari, ia senantiasa
memperhatikan tingkah lakunya kepada sesama temanya. Mereka menjaga
setiap kata yang diucapkan agar tidak menyakiti hati temannya. Selain itu
santri juga menjaga hlablu min anna>s (hubungan baik dengan manusia),
yaitu hembusan nafas yang ia lakukan untuk membantu sesama teman yang
membutuhkan. Hal ini pernah dikatakan oleh narasumber penulis:

Selama saya melakukan mujahadah, hati saya merasa tenang dan tenteram
karena selalu ingat kepada Allah. Ketika teman-teman saya atau adik tingkat
saya membutuhkan bantuan dalam tugas sekolah, saya sering membantunya
ketika dia meminta pertolongan. Kemudian ketika pengurus pondok
membangunkan santri untuk mujahadah, saya juga sering membantunya.1

5. Berkomitmen dan Bertindak Penuh Tanggung Jawab
Santri baru maupun santri lama di pondok pesantren Nurul Huda
memiliki tanggung jawab piket harian masing-masing yang sudah dibagi
oleh pengurus pondok. Dan santri setiap hari melakukan itu diwaktu pagi
setelah shalat shubuh dan sore setelah shalat ashar. Dengan senang hati

santri melakukan itu semuanya. Syarif Hidayatullah pernah mengatakan

“* Majhudin, Akhlak Tasawuf Jilid I (Jakarta: Kalam Mulia, 2010), 201.
> Ardi (Santri Pondok Pesantren Nurul Huda), Wawancara, Pondok Pesantren Nurul Huda
Sragen Jawa Tengah 07 Desember 2019.



kepada santri-santrinya ketika memberikan wejangan yaitu ketika para
santri membersihkan lingkungan pondok, ibarat ia membersihkan dosa-
dosanya. Narasumber penulis mengatakan:

setiap hari setelah shalat shubuh dan shalat ashar, saya dan santri-santri lainya

melakukan tugas piket yang sudah dibagi oleh pengurus pondok. Kalau tidak

melakukannya, saya akan dimarahi oleh abah Syarif. Jadi meskipun dipondok

tidak ada abah Syarif, saya dan teman-teman melakukan tugas piket itu dengan

tanggung jawab.146

Meskipun Syarif Hidayatullah terkadang tidak ada di pondok pesantren
Nurul Huda, akan tetapi santri pondok pesantren Nurul Huda selalu
mengerjakan tugas amanah yang telah diberikan oleh pengurus pondok.
Karena ia selalu merasa diawasi oleh Alla>h yang Maha Mengawasi.
Dalam al-Qur’a>n Alla>h menjelaskan: “dia Alla>h Maha Mengawasi
segala sesuatu” (QS al-Ahzab: 52). Yang dimaksud dengan selalu merasa
diawasi oleh Alla>h adalah seseorang melihat Allah dengan mata hatinya
dan meyakini sedalam-dalamnya bahwa Alla>h itu ialah tuhan yang

menciptakan kita.'*’

Alla>h ialah satu-satunya Tuhan tempat kita
memohon. Itulah Tuhan yang Maha Mengetahui segala keadaan diri kita,
baik yang tampak maupun yang tersembunyi. Kita harus sadar bahwa
Alla>h senantiasa melihat dan memperlihatkan seluruh gerak gerik kita,
baik ketika kita melakukan ketaatan kepada-Nya atau ketika sedang

berbuat maksiat terhadap-Nya. Baik ditengah keramaian maupun sedang

sendirian. Kita semuanya berada dalam pengawasan Alla>h.

¢ Ardi (Santri Pondok Pesantren Nurul Huda), Wawancara, Pondok Pesantren Nurul Huda
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B. Level Kesadaran Santri

Ketika menggambarkan korelasi emosional dari medan energi kesadaran,
medan energi ini jarang terwujud sebagai kondisi murni dari seorang individu.
Level kesadaran selalu bercampur; seseorang dapat berjalan dalam suatu level
area kehidupan yang berada dalam level yang lain. Level kesadaran dari
keseluruhan seseorang adalah hasil penjumlahan total dari efek yang dihasilkan
dari level yang bervariasi tersebut.

Setelah peneliti melakukan observasi ke beberapa santri menemukan
adanya perubahan kesadaran yang dialami oleh santri. Level kesadaran yang
dialami oleh santri yaitu level 500-540. Level 500: cinta, cinta yang
digambarkan dalam level ini digambarkan dengan berkembangnya cinta yang
tak bersyarat, tak berubah dan permanen. Cinta tidak berfluktuasi karena
sumber cinta tersebut berasal dari dalam diri seseorang tanpa terpengaruh faktor
eksternal apapun. Mencintai adalah sebuah kondisi menyeluruh seseorang
manusia. Mencintai adalah sebuah cara untuk terhubung dengan dunia yang
bersifat memaatkan, mengasuh dan mendukung. Cinta itu tidak bersifat
intelektual dan tidak diproduksi oleh alam pikiran; cinta timbul dari hati. Ia
memiliki kapasitas untuk mendukung orang lain dan mecapai prestasi yang
sangat tinggi karena kemurnian niatnya.'**

Bila akal dapat menemukan jalan pintas menuju cinta maka akan muncul

kapasitas untuk pemahaman yang responsif terhadap keseluruhan masalah dan

® David R Hawkins, Power vs Force: Faktor Terselubung Perilaku Manusia, terj. Dian

Kartini (Yogyakarta: Rumi Publishing, 2018), 81.



sebuah perluasan besar akan konteks. Cinta tidak memiliki posisi, oleh
karenanya bersifat global, berdiri sendiri dan terpisah dari hirearki posisi. Maka
konsep saling menjadi mungkin karena tidak ada lagi penghalang. Cinta bersifat
inklusif dan mengembangkan kepekaan diri secara progresif. Cinta terfokus
pada kebaikan kehidupan dalam segala ekspresi dan ungkapan yang bersifat
positif. Cinta mencairkan negatifitas dengan merekonstektualisasinya
dibandingkan dengan menyerangnya.'*’

Hal ini penulis temukan dalam diri santri bernama Muklis yang peneliti
wawancarai, dimana ia awal mula berada di pondok pesantren Nurul Huda
merasa tidak betah atau nyaman. Namun setelah ia bisa memahami apa yang
diperintahkan oleh Syarif Hidayatullah ia kemudian paham dan cinta kepada
pondok pesantren Nurul Huda hingga sampai saat ini Muklis masih menjadi
santri Pondok Pesantren Nurul Huda. Meskipun hampir 7 tahun apa yang
dirasakannya ada susah dan senangnya ia terima itu dengan perasaan yang
ikhlas. Ia tidak pernah menyesali jalan yang telah ia pilih di pondok pesantren
Nurul Huda. Walaupun Syarif Hidayatullah terkadang memarahinya ia terima
dengan lapang dada karena ia sudah benar benar cinta dengan pondok pesantren
Nurul Huda.

Level energi 540: kebahagiaan, bila cinta semakin bertambah kadar
ketulusannya, maka cinta akan mulai dirasakan sebagai kebahagiaan hati.

Kebahagiaan disini berbeda dengan kebahagiaan mendadak yang didapatkan

Y Muhammad Zaki Ibrahim, Tasawuf Salafi: Menyucikan Tasawuf Dari Noda-noda, terj.
Abdul Syakur (Jakarta: Hikmah, 2002), 54.



ketika mendapatkan hasil yang menyenangkan pada kehidupan.'* Kebahagiaan
yang dimaksud bersifat terus menerus menyertai segala aktifitas yang
dilakukan. Kebahagiaan muncul dari setiap momen keberadaan daripada
berasal dari sumber eksternal.'”' Rasa tanggungjawab seseorang terhadap orang
lain pada level ini memiliki kualitas yang jauh berbeda dibandingkan dengan
yang terlihat pada level yang ada di bawahnya. Ada sebuah hasrat untuk
memberdayakan kondisi kesadaran manusia yang lain untuk manfaat kehidupan
itu sendiri dibandingkan untuk keuntungan segelintir individu tertentu.
Kemampuan mencintai banyak orang secara bersamaan ini ditemani oleh
sebuah penemuan bahwa semakin banyak orang yang dicintai maka semakin
seseorang mampu mencintai.' >

Menginjak kelas XII Madrasah Aliyah, santri bernama Hagqi
mengatakan bahwasanya ketika dulu awal masuk rasanya enak ketika mondok.
Tapi sekarang setalah kelas XII Madrasah Aliyah ia merasakan beban pikiran
yang bertambah, yaitu mengatur adik-adik kelas tingkat dibawahnya dan jug
harus bisa menjadi contoh yang baik bagi adik-adiknya. Selain itu, kelas XII
Madrasah Aliyah dituntut untuk bisa membimbing adik-adik tingkat
dibawahnya dalam hal pembagian tugas atau piket pondok serta jika ada
perintah untuk kerja, kelas XII Madrasah Aliyah yang sering dicari oleh Syarif

Hidayatullah. Kalau ada kesalahan sedikit saja dalam menjalankan tugasnya,

Syarif langsung menegurnya. Meskipun banyak tanggung jawab yang harus di

10 pavid R Hawkins, Power, 84.
*! Muhammad Zaki Ibrahim, Tasawuf, 56.
2 Yatim Abdullah, Studi Akhlak dalam Prespektif al-Qur’an (Jakarta: Hamzah, 2007), 48.



pegang, santri bernama Haqi bahagia dalam menjalankannya, kalau ada kendala
dialani saja dan diserahkan semuanya kepada Alla>h.

Beberapa santri yang peneliti wawancarai mulai kelas X hingga kelas
XII Madrasah Aliyah menunjukkan perubahan yang signifikan. Dari yang
awalnya merasa tidak betah mondok hingga akhirnya menjadi cinta, bahagia
dan berfikir positif untuk kedepannya. Jika ada masalah yang menimpanya,
mereka bisa menjalaninya dengan tenang dan juga ingat kepada Alla>h.
Kemudian mereka juga tanggung jawab dengan amanah yang telah diberikan

oleh Syarif Hidayatullah kepadanya.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Mujahadah merupakan sebuah kegiatan yang ada di pondok pesantren
Nurul Huda Sragen Jawa Tengah semenjak berdiri sampai dengan sekarang.
Konsep mujahadah yang dilakukan adalah setiap malam ahad legi (pengajian
dan pagelaran wayang), malam jum’at pahing (zikiran dan pengajian), setiap
hari sebelum shalat shubuh (membaca kalimat tahlil) dan ba’da shalat magrib
(membaca shalawat nabi dan istighfar) yang dilakukan hanya pada waktu
tertentu saja. Mujahadah merupakan perintah langsung dari Syarif
Hidayatullah, agar setiap masuknya nafas ke dalam diri santri untuk taubat dan
taat kepada Allah, kemudian keluarnya nafas badannya menguntungkan orang
lain.

Efek yang ditimbulkan ketika santri baru melakukan mujahadah adalah
1a memiliki visi dalam hidupnya, sehingga ia bisa belajar dengan sungguh-
sungguh di pondok pesantren Nurul Huda. Kemudian untuk santri lama, efek
yang ditimbulkan adalah ia bisa merasakan kehadiran Alla>h dalam hatinya dan
selalu berzikir kepada-Nya setiap saat. Selain itu efek yang ditimbulkan adalah
memiliki kualitas sabar, cenderung berbuat kebaikan, berkomitmen dan
bertindak penuh dengan tanggung jawab.

Level kesadaran santri baru berada pada level energi 500: cinta, cinta
disini digambarkan sebagai cinta yang tak beryarat, tak berubah dan permanen.
Kemudian untuk santri lama level kesadaran berada pada level energi 540:
kebahagiaan, kebahagiaan yang didapatkan secara terus menerus ketika ia
melakukan tugas piketnya setiap hari dan perintah Syarif Hidayatullah atau
pengurus pondok pesantren Nurul Huda.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis
mempunyai beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak lain,
diantaranya:

1. Bagi Pondok Pesantren

Dalam hal ini, hendaknya pondok pesantren lebih tegas kepada santri
yang masih terlambat melakukan mujahadah. Sehingga kedepannya nanti
santri bisa menjadi orang yang H{abl min Alla>h mlebune nafas taubat taat



(menjalin tali ikatan dengan Alla>h dengan masuknya nafas kita taubat dan
taat kepada-Nya), h}abl min anna>s metune nafas raga nguntungke wong liyo
(menjalin tali ikatan dengan manusia dengan keluarnya nafas kita bisa
bermanfaat kepada sesama manusia). Laku utomo nguntungke wong liyo (kita
berbuat baik kepada sesama manusia dengan sikap saling tolong menolong
dan gotong royong).

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan lebih memaksimalkan waktu luang untuk Dbisa
memaksimalkan waktu dengan baik, agar hasil yang didapatkan memuaskan.
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